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ABSTRACT

GUIDANCE AND COUNSELING SERVICE MANAGEMENT
(Case Study in SMK Negeri 1 Kebun Tebu Lampung Bar at)

By

Herlina Hasmin

The purpose of this study to determine the guidance and counseling management
services in SMK Negeri 1 Kebun Tebu include Planning, Organizing, Execution,
and Monitoring. This research method qualitative descriptive phenomenology
management implementation guidance and counseling services. The informants
are principals, teachers, guidance and counseling and other school personnel. The
technique of collecting data using interviews, observation, and documentation.
Data analysis was guided by an interactive model of data collection, data
reduction, data presentation and conclusion.

Guidance and Counseling service management research results at SMK Negeri 1
Kebun Tebu showed that 1) Planning guidance and counseling program is based
on the analysis needs of students and the environment, 2) Organizing officers
guidance and counseling services conducted by the coordinator guidance and
counseling consensual guidance and counseling teachers to teachers. 3) The
actuating of guidance and counseling refers to a unit of service activities and unit
support activities based on the programn that created even though the
implementation is done without any incidental special lesson hours of guidance
and counseling. 4) Countroling the results of guidance and counseling is done by
recording the agenda of the daily and weekly then poured in monthly reports to
evauate the fit between planning program created by the implementation of the
activities carried out and to report the semester and annual reports to be reported
to the principa in order to follow-up activities need to be improved and
developed.

Keywords:
Guidance and Counseling, management, planning, organizing, actuating and
countroling.



ABSTRAK

MANAJEMEN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING
(Studi Kasusdi SMK Negeri 1 Kebun Tebu Lampung Barat)

Oleh

HERLINA HASMIN

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui manajemen layanan BK di SMK Negeri 1
Kebun Tebu yang meliputi Perencanaan, Pengorganisasian, Pelaksanaan, dan
Pengawasan. Metode penelitian ini deskriptif kualitatif fenomenologi penerapan
mangjemen layanan bimbingan dan konseling. Informan penelitian adalah kepala
sekolah, guru bimbingan dan konseling serta personel sekolah lainnya. Teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Analisis data berpedoman pada model analisis interaktif yaitu pengumpulan data,
reduks data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian mangemen layanan BK di SMK Negeri 1 Kebun Tebu
menunjukkan bahwa 1) Perencanaan program BK dibuat berdasarkan hasil
analisis kebutuhan siswa dan lingkungan, 2) Pengorganisasian petugas layanan
bimbingan dan konseling dilakukan oleh koordinator BK berdasarkan kesepakatan
antarguru bimbingan dan konseling. 3) Pelaksanaan kegiatan bimbingan dan
konseling mengacu pada satuan kegiatan layanan dan satuan kegiatan pendukung
sesuai program yang dibuat meskipun dalam pelaksanaannya dilakukan secara
insidental tanpa adanya jam pelgaran khusus bimbingan dan konseling. 4)
Pengawasan hasil layanan bimbingan dan konseling dilakukan dengan pencatatan
agenda kegiatan harian dan mingguan kemudian dituangkan dalam laporan
bulanan untuk evaluasi kesesuaian antara perencanaan program yang dibuat
dengan pelaksanaan kegiatan yang dilakukan serta membuat |aporan semester dan
tahunan untuk dilaporkan kepada kepala sekolah dalam rangka tindak lanjut
kegiatan yang perlu diperbaiki dan dikembangkan.

KataKunci :
bimbingan dan konseling, mangemen, perencanaan, pengorganisasian,
pel aksanaan dan pengawasan.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Pendlitian

Pendidikan dapat diartikan sebagai suatu proses bantuan yang diberikan oleh
orang dewasa kepada anak untuk mencapai kedewasaan. Dewasa berarti bisa
hidup mandiri terlepas dari ketergantungan kepada orang lain. Proses pendidikan
dapat dilaksanakan secara formal, informal, dan nonformal. Untuk mencapai
kedewasaan itu sendiri bukanlah hal yang mudah. Oleh karena itu anak akan
banyak membutuhkan bantuan orang dewasa. Dalam proses pendewasaan itu,
anak berinteraks dengan lingkungannya, bak lingkungan aam maupun
lingkungan sosiokultural. Ketika berinteraksi dengan lingkungan aam dan
sosiokultural, individu mendapatkan proses pendidikan atau pengaruh
sosiokultura yang bermanfaat bagi tercapainya perkembangan ke arah

kedewasaanya secara optimal.

Pendidikan merupakan proses yang bersifat individual sehingga strategi
pendidikan harus dilengkapi dengan strategi khusus yang lebih intensif dan
menyentuh dunia kehidupan secara individua juga Strategi ini dapat
memperhalus, dan menginternalisasikan sistem nilai dan pola perilaku yang

dipelgari melaui proses pendidikan yang bersifat umum (Kartadinata, 2000:104).



Sekolah sebagai lembaga yang menyelenggarakan pendidikan formal mempunyai
peranan yang sangat penting dalam usaha mendewasakan peserta didik dan
menjadikannya sebagai anggota masyarakat yang berguna. Peranan sekolah dalam

pendidikan dapat digambarkan sebagai berikut:

______ \ T

Pengajaran Kurikuler

Bidang Administrasi

Bidang Pengajaran Pendidikan Jabatan > Perkembangan optimal siswa
Pendidikan Khusus
Pendidikan Remedial
Bidang Pembinaan Bimbingan

Gambar 1.1: Proses Pendidikan di Sekolah
(Mortensen and Schmuler 1976: 24)

Lingkaran menggambarkan proses pendidikan di sekolah dengan tiga bidang yang
berkaitan secara integral, yaitu bidang administras dan supervisi, bidang
pengajaran, dan bidang bimbingan. Ketiga bidang tersebut menunjang tercapainya
perkembangan yang optima bagi setiap individu (peserta didik). Bidang
administrasi dan supervis merupakan bidang kegiatan yang menyangkut masalah
administrass dan kepemimpinan, yakni masalah-masalah yang berhubungan
dengan bagaimana melaksanakan kegiatan pendidikan secara efisien dan efektif.
Bidang ini mencakup kegiatan perencanaan, perlengkapan, dan pengawasan
(supervis). Bidang penggaran dan kurikuler bertujuan untuk memberikan

pengetahuan, keterampilan, dan pembentukkan sikap peserta didik. Kegiatan ini



meliputi kegiatan yang berkaitan dengan kegiatan kejuruan, pendidikan khusus,
dan pendidikan remadial. Bidang bimbingan mempunyai tanggung jawab untuk
memberikan pelayanan kepada peserta didik agar mereka dapat memecahkan
masal ah yang dihadapi dan memperoleh kesejahteraan |ahir dan batin (Mortensen

and Schmuler 1984: 24).

Bimbingan dan konseling sebaga ilmu dan profesi diharapkan mampu
memberikan sumbangan bagi dunia pendidikan serta berkontribusi dalam
kehidupan bermasyarakat dan berbangsa. Kegiatan bimbingan dan konseling tidak
dibatas hanya di sekolah, melainkan juga menjangkau bidang-bidang di luar
sekolah yang memberikan nuansa dan corak pada penyelenggaraan pendidikan
forma dan pengembangan sumber daya manusia. Guru bimbingan konseling
diharapkan lebih tanggap, antisipatif, proaktif, dan responsif terhadap

perkembangan pesertadidik yang terjadi dalam masyarakat.

Sama halnya dengan Indonesia, beberapa penelitian yang diterbitkan dalam jurnal
internasional menunjukkan bahwa peran guru bimbingan dan konseling di sekolah
dalam proses pendidikan memiliki kedudukan yang sangat penting sehingga
diperlukan pengelolaan yang benar sebagai pembanding pelaksanaan layanan
bimbingan dan konseling. Guru bimbingan dan konseling bertanggung jawab
untuk memastikan setiap perkembangan siswa di setigp tingkat pendidikan.
Mereka menyediakan psikologis konseling yang meiputi pendidikan moral,
pendidikan dan bimbingan karir, pengembangan pribadi, dan bimbingan dalam

masalah hubungan interpersonal. Akan tetapi pola mangemen bimbingan dan



konseling di sekolah sebagai bidang khusus dan formal seperti yang dipahami di

Negara Barat tidak dikembangkan seperti di Negara Cina (Winter 2010:88).

Bimbingan dan konseling sebagai komponen pendidikan mempunyai peranan
yang penting dalam rangka memenuhi hak peserta didik untuk mendapatkan
pelayanan pendidikan yang sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya
(Pasal 12 ayat (b) UU Sisdiknas). Layanan bimbingan dan konseling adalah upaya
membantu mengembangkan peserta didik melalui bidang layanan masalah belgjar,
pribadi, sosia, serta karir melalui pendekatan perorangan, kelompok, maupun

klasikal.

Hasil penelitian di Nigeria menunjukkan bahwa untuk memenuhi tujuan dan
sasaran dari pendidikan umum, yaitu dengan melatih orang-orang yang akan
berkontribusi positif terhadap program bimbingan dan konseling yang efektif di
Sekolah Menengah dengan memperhatikan isu dan peran dalam pertumbuhan
ekonomi dan pembangunan nasional, bimbingan dan konseling harus diberikan
perhatian yang layak. Untuk itu, diperlukan manajemen yang baik dalam layanan

tersebut (TinaNweze P.hD & Ugochukwu Chinonso Okolie, 2014: 63-68).

Layanan bimbingan memberikan bantuan agar peserta didik mengetahui
kebutuhan, minat, bakat dan nilai-nilai yang dianut berdasarkan pengalaman
penting dalam kehidupan serta memberikan arah bagi individu menemukan cara
belgjar efektif sesua bakat dan kemampuannya. Layanan bimbingan dan

konseling di sekolah dapat terlaksana dengan mengadakan sejumlah kegiatan



bimbingan. Kegiatan-kegiatan akan terlaksana dalam kerangka program
bimbingan (guidence program). Dalam program bimbingan terdapat beberapa
komponen, yaitu saluran-saluran forma untuk melayani para peserta didik,

orangtua, dan tenaga pendidikan (Winkel& Sri Hastuti 2012:775).

Pelayanan bimbingan dan konseling bertugas melayani individu-individu normal
yang sedang dalam proses memperkembangkan dirinya secara optimal sesuai
dengan tahap perkembangan yang dijalaninya. Pelayanan bimbingan dan
konseling mengupayakan pengembangan segenap potensi individu secara optimal
pada setiap tahap perkembangan, berperan aktif dalam pembentukan manusia
produktif. Pengembangan ini akan dilengkapi dan meningkatkan pengembangan
kemampuan intelektual dan keterampilan dengan pengembangan nilai dan sikap

(Mungin Edi Wibowo, 2000).

Pelayanan bimbingan dan konseling juga memungkinkan individu terbebas dari
berbagai permasalahan yang dihadapi dalam proses perkembangan dan
kehidupannya, baik kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Dalam kaitan ini
semua pelayanan bimbingan dan konseling selain dapat  menjembatani
pengembangan intelektual, keterampilan dan pengembangan sikap dan nilai, serta
pencapaian tujuan pendidikan sekolah dan kebutuhan masyarakat, juga dapat
mengisi berbagal kekosongan dan mengatasi berbagai permasalahan dan
kehidupan individu. Dengan demikian, pelayanan bimbingan dan konseling
merupakan sarana strategis untuk meningkatkan pengembangan potensi individu

berkualitas secara penuh.



Mangjemen layanan bimbingan dan konseling perlu dirumuskan secara siap baik
dari segi perencanaan program pelayanan bimbingan dan konseling, meneliti hal -
hal apa sgjakah yang dibutuhkan oleh para siswa, materi-materi yang harus
digjarkan untuk membentuk kesigpan siswa, satuan layanan dan kegiatan dalam
bimbingan dan konseling dapat merumuskan dengan baik tatalaksana bimbingan
dan konseling, dan mengevaluasi program yang telah dilaksanakan. Manajemen
layanan bimbingan dan konseling yang baik bisa membantu sekolah dalam
meningkatkan mutu sekolah. Khususnya dalam pengembangan sumber daya

manusia yang ada di lingkungan sekolah.

Data Dinas Pendidikan Kabupaten Lampung Barat SMK Negeri 1 Kebun Tebu
secara kuantitas memiliki guru bimbingan konseling paling banyak dengan
perbandingan 1 guru BK membimbing 150 sampai dengan 200 siswa dengan
ruangan BK terluas dan sudah sesuai standard yang ditetapkan oleh BSNP
dibandingkan dengan sekolah lain. Secara kualitas, Guru BK di SMK Negeri 1
Kebun Tebu sebagai perintis berdirinya musyawarah guru bimbingan dan
konseling (MGBK) Kabupaten Lampung Barat dan organisasi profesi Asosiasi
Bimbingan Konseling Indonesia (ABKIN) terlibat dalam kepengurusan
orgasnisasi tersebut baik di tingkat cabang Lampung Barat sekaligus aktif dalam
keanggotaan organisasi tingkat daerah di Propinsi Lampung. Pencapaian prestasi
siswa dalam lomba kompetensi keahlian jurusan pemasaran, teknik kendaraan
ringan dan teknik instalasi tenaga listrik tingkat kabupaten yang sudah bertahan
sgjak 5 tahun terakhir dan selalu mewakili Lampung Barat untuk maju ke tingkat

provinsi menjadi salah satu kebanggaan di SMK Negeri 1 Kebun Tebu, selain itu



dalam hal kedisiplinan tingkat kehadiran siswa yang sangat tinggi dan minimnya
permasalahan yang umumnya terjadi dalam ha kenakalan remaja juga menjadi
kepuasan tersendiri bagi wali murid yang putra-putrinya duduk di bangku
sekolah tersebut. Selain itu, adanya kerja sama yang baik dengan dunia industri
tempat praktik kerja industri dan penyerapan dunia industri untuk siswa lulusan
menambah nilai lebih yang menjadikan SMK Negeri 1 Kebun Tebu sebagai salah
satu sekolah menengah kejuruan terfavorit di Lampung Barat. Kondisi inilah yang
akhirnya mendorong penulis ingin mengurai lebih jauh melalui penelitian ini
tentang bagaimana pola manajemen layanan bimbingan dan konseling di SMK

Negeri 1 Kebun Tebu Kabupaten Lampung Barat.

12  FokusPenditian

Fokus dalam penelitian ini bertujuan untuk membingkai peneliti agar tidak
terlepas dari rel penelitian dalam hal pengumpulan data yang terlalu umum dan
tidak relevan dengan penelitian ini.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka fokus penelitian ini adalah
mangjemen layanan bimbingan dan konseling. Adapun, subfokusnya pada
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan layanan bimbingan

dan konseling di SMK Negeri 1 Kebun Tebu Kabupaten Lampung Barat.

1.3 Pertanyaan Pendlitian
Berdasarkan fokus penelitian yang dipaparkan, pertanyaan penelitian ini dapat

diformulasikan sebagai berikut:



131

132

133

134

Bagaimana perencanaan program layanan bimbingan dan konseling di
SMK Negeri 1 Kebun Tebu?

Bagaimana pengorganisasian petugas layanan bimbingan dan konseling
di SMK Negeri 1 Kebun Tebu?

Bagaimana pelaksanaan kegiatan layanan bimbingan dan konseling di
SMK Negeri 1 Kebun Tebu?

Bagaimana pengawasan hasil layanan bimbingan dan konseling di SMK

Negeri 1 Kebun Tebu?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian, maka tujuan penelitian adalah

untuk mendeskripsikan

141

142

143

144

Perencanaan program layanan bimbingan dan konseling SMK Negeri 1
Kebun Tebu

Pengorganisasian petugas layanan bimbingan dan konseling di SMK
Negeri 1 Kebun Tebu

Pel aksanaan kegiatan layanan bimbingan dan konseling di SMK Negeri 1
Kebun Tebu

Pengawasan hasil layanan bimbingan dan konseling di SMK Negeri 1

Kebun Tebu



1.5 Kegunaan Penélitian

Adapun kegunaan penelitian ini diantaranya sebagai berikut :

151

152

Secara teoritis,

Sebagai pengembangan keilmuan bidang mangemen pendidikan serta
memberikan penjelasan secara terperinci khususnya yang berkenaan
dengan pelaksanaan peningkatan optimalisasi pelayanan bimbingan dan
konseling di SMK Negeri 1 Kebun Tebu dan Sekolah Se-Kabupaten
Lampung Barat.

Secara praktis,

1.5.2.1 Bagi Dinas Pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
acuan pola manaemen layanan bimbingan konseling dan dapat diterapkan
di sekolah-sekolah di Kabupaten Lampung Barat.

1.5.2.2 Bagi kepala sekolah, pendlitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap seluruh kepala sekolah menengah keuruan se-
Kabupaten Lampung Barat untuk mendukung pelaksanaan mangemen
layanan bimbingan dan konseling di sekolah.

1.5.2.3 Bagi guru, sebagal masukan agar dapat meningkatkan pengelolaan

mangjemen layanan bimbingan dan konseling di sekolah.

1.6 Definisi Istilah

1.6.1 Mangemen adalah suatu proses kegiatan untuk mencapai tujuan dengan

memanfaatkan sumber daya (manusia, lingkungan, fasilitas, sarana,

prasarana, dan lain-lain).
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163

164

165

1.6.6

10

Bimbingan dan konseling adalah proses pemberian bantuan yang
dilakukan melalui wawancara konseling face to face oleh seorang ahli
kepada individu yang sedang mengalami sesuatu masalah yang bermuara
pada teratasinya masalah yang dihadapi konseli serta dapat memanfaatkan
berbagai potensi yang dimiliki dan sarana yang ada. Sehingga individu
atau kelompok individu itu dapat memahami dirinya sendiri untuk
mencapal perkembangan yang optimal, mandiri serta dapat merencanakan
masa depan yang lebih baik untuk mencapai kesejahteraan hidup.
Managjemen bimbingan dan konseling adalah segala upaya atau cara yang
digunakan kepala sekolah untuk mendayagunakan secara optima semua
komponen atau sumber daya (tenaga, dana, sarana/prasarana) dan sistem
informasi berupa himpunan data bimbingan untuk menyelenggarakan
pelayanan bimbingan dan konseling dalam rangka mencapai tujuan.
Perencanaan program BK adal ah kegiatan konselor dalam menyiapkan dan
menetapkan sasaran, tujuan, materi, metode, waktu, tempat dan rencana
penilaian dari kegiatan bimbingan dan konseling yang disesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik.

Pengorganisasian petugas layanan BK adalah proses untuk merancang,
mengelompokkan, dan mengatur serta membagi-bagi tugas atau pekerjaan
diantara anggota organisasi bimbingan dan konseling, agar tujuan dari
organisas bimbingan dan konseling dapat dicapai dengan efisien.
Pelaksanaan kegiatan BK adalah keseluruhan usaha, cara, teknik dan

metode untuk mendorong para anggota organisasi agar mau dan ikhlas



16.7

11

bekerja dengan sebaik mungkin demi tercapainya tujuan organisasi dengan
efektif, efesien dan ekonomis.

Pengawasan layanan BK adalah pendampingan yang dilakukan dalam
mengawasi, mensupervisi dan menilai aktivitas layanan bimbingan dan
konseling apakah bimbingan dan konseling sesuai dengan program yang

telah direncanakan.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini penulis menygikan tinjauan pustaka sebagai pijakan dalam
melaksanakan penelitian. Paparan tentang teori yang mendukung tinjauan pustaka

secara berurutan penulis sgjikan sebagai berikut:

2.1 Manajemen

Mangemen berasal dari bahasa Inggris, management dengan kata kerja to manage
yang artinya mengurusi atau kemampuan menjalankan dan mengontrol.
Mangemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya
manusia secara efektif, yang didukung oleh sumber-sumber lainnya dalam suatu

organisas yang mencapai tujuan tertentu (Hikmat, 2011: 11).

Mangjemen adalah pencapaian sasaran-sasaran organisasi dengan cara efektif dan
efisen melalui perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengawasan

sumber daya organisasi (Daft, 2007: 88).

’Manajemen is the process of planning, organizing, leading and controlling the
efforts of organizational members and the use of other organizational resources

to echieve stated organizational goals™ (Stonner, 2006:90).
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Mangjemen adalah proses aktivitas yang terdiri dari empat subaktivitas yang
masing-masing merupakan fungsi fundamental. Keempat subaktivitas itu adalah

planing, organizing, actuating, controlling (Terry, 2003:67).

Berdasarkan berbagai pendapat ahli di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
mangemen adalah suatu proses kegiatan untuk mencapa tujuan dengan
memanfaatkan sumber daya baik manusia, lingkungan, fasilitas, sarana, prasarana,
dan lain-lain dengan fungss mangemen yang terdiri atas perencanaan,

pengorganisasian, pel aksanaan, dan pengawasan.

2.1.1 Manajemen Pendidikan
Mangemen pendidikan dapat didefiniskan sebagi proses perencanaan,
pengorganisasian, memimpin, mengendalikan tenaga pendidikan, sumber daya

pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan (Hikmat, 2011:23).

Mangemen pendidikan adalah suatu ilmu yang mempelgjari bagaimana menata
sumber daya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara produktif dan
bagal mana menciptakan suasana yang baik bagi manusia yang turut serta di dalam

mencapai tujuan yang disepakati bersama (Usman, 2014:32).

Mangemen memiliki banyak arti bergantung pada orang yang mengartikannya
dan dalam konteks permasalahan yang menyertainya, terdapat fungsi-fungsi
pokok mangemen yaitu, perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan pembinaan.
Daam pratiknya keempat fungs tersebut merupakan suatu proses yang

berkesinambungan, yakni perencanaan, merupakan proses sistematis dalam
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mengambil keputusan tentang tindakan yang dilakukan pada waktu yang akan
datang. Pelaksanaan merupakan kegiatan untuk merealisasikan rencana menjadi
tindakan nyata dalam rangka mencapai tujuan secara efektif dan efisien.
Pengawasan sebagal upaya untuk mengamati secara Sistematis dan
berkesinambungan. Pembinaan merupakan rangkaian pengendalian secara
profesional semua unsur organisasi agar berfungsi sebagaimana mestinya
sehingga rencana untuk mencapa tujuan dapat terlaksana secara efektif dan

efisien (Mulyasa, 2012:19-23).

Kesmpulan dari berbagai pendapat di atas bahwa mangemen pendidikan
merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mempersigpkan proses
pendidikan yang lebih baik sehingga hasil yang diperoleh pun menjadi lebih

optimal.

2.1.2 Prinsip-prinsip Manajemen Pendidikan

Drucker melalui MBO (management by objective) memberikan gagasan prinsip
mangemen berdasarkan sasaran sebagal suatu pendekatan dalam perencanaan.
Penerapan pada mang emen pendidikan adalah bahwa kepala dinas memimpin tim
yang beranggotakan unsur pejabat dan fungsiona dinas, dan lebih baik terdapat
stakeholders untuk merumuskan visi, misi dan objektif dinas pendidikan.

Pada tingkat sekolah, kepala sekolah, wakil kepala sekolah, siswa, orang tua
siswa, masyarakat dan stakeholders duduk bersama membahas rencana strategis
sekolah dengan mengembangkan tujuh langkah MBO, yaitu;

1. menentukan hasil akhir apayang ingin dicapa sekolah,
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menganalisis apakah hasil akhir itu berkaitan dengan tujuan sekolah,
berunding menetapkan sasaran-sasaran yang dibutuhkan,

menetapkan kegiatan apa yang tepat untuk mencapai sasaran,

menyusun tugas-tugas untuk mempermudah mencapai sasaran,
menentukan batas-batas pekerjaan dan jenis pengarahan yang akan
dipergunakan oleh atasan,

mel akukan monitoring dan buat laporan (Usman, 2014:15).

2.1.3 Tujuan dan Manfaat Manajemen Pendidikan

Tujuan dan manfaat managjemen pendidikan, antaralain ;

1.

terwujudnya suasana belgjar dan proses pembelgjaran yang aktif, kredtif,
menyenangkan dan bermakna (PAKEMB),

terciptanya peserta didik yang aktif mengembangkan potensi dirinya,
terpenuhinya salah satu dari limakompetensi tenaga kependidikan,
tercapainya tujuan pendidikan secara efektif dan efisien,

terbekalinya tenaga kependidikan dengan teori tentang proses dan tugas
administrasi pendidikan,

teratasinya masalah mutu pendidikan karena 80% masalah mutu
disebabkan oleh manajemennya,

terciptanya perencanaan pendidikan yang merata, bermutu, relevan, tidak
bias jender dan SARA, dan akuntabel,

terciptanya citra positif pendidikan (Usman, 2014:17).



16

2.2 Bimbingan dan Konseling

Kata bimbingan berasal dari kata “guide” yang berarti mengarahkan (direct),
menunjukkan (pilot), atau mengatur (manage). Apabila ditinjau dari sudut bahasa,
bimbingan merupakan suatu bantuan kepada individu yang berasa pada
pengalaman individu untuk membantu dirinya sendiri sesuai dengan kebutuhan
mereka. Pengalaman individu memiliki pengaruh penting dalam kehidupan
selanjutnya. Pemaknaan terhadap pengalaman yang telah dijalani akan membuat
hidup seseorang memiliki arti, nilai-nilai  yang dianutnya. Para ahli
bidang bimbingan  konseling memberikan pengertian yang berbeda-beda.
Meskipun demikian, pengertian yang mereka sajikan memiliki satu kesamaan arti

bahwa bimbingan merupakan suatu proses pemberian bantuan.

Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada individu (peserta didik) agar
dengan potensi yang dimiliki mampu mengembangkan diri secara optimal dengan
jadan memahami diri, memahami lingkungan, mengatas hambatan guna

menentukan rencana masa depan yang lebih baik (Ahmadi, 2011:11).

Senada dengan hal tersebut, bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang
dilakukan oleh orang yang ahli kepada seseorang atau beberapa orang individu,
baik anak-anak, remaa, atau orang dewasa agar orang yang dibimbing dapat
mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan
kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan

norma-norma yang berlaku (Winkel dan Sri Hatuti 2012: 99).
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Definisi bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada
individu atau sekumpulan individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-
kesulitan hidupnya agar individu dapat mencapai kesgahteraan dalam

kehidupannya (Walgito, 2012: 4-5).

Chiskolm dan McDaniel mengungkapkan bahwa bimbingan diadakan dalam
rangka membantu setigp individu untuk lebih mengenali berbagai informasi

tentang dirinya sendiri (Prayitno, 2009: 94).

Bimbingan sebaga bantuan yang diberikan kepada individu untuk dapat memilih,
mempersiapkan diri, dan memangku suatu jabatan dan mendapat kemajuan dalam
jabatan yang dipilihnya. Parson merumuskan pengertian bimbingan dalam
beberapa aspek yakni bimbingan diberikan kepada individu untuk memasuki
suatu jabatan dan mencapai kemajuan dalam jabatan. Pengertian ini masih sangat

spesifik yang berorientasi karir (Parson, 1951:43).

Pengertian bimbingan yang dikemukan oleh Chiskolm bahwa bimbingan
membantu individu memahami dirinya sendiri, pengertian menitikberatkan pada
pemahaman terhadap potensi diri yang dimiliki, Bimbingan membantu individu
untuk lebih mengenali berbagai informasi tentang dirinya sendiri (Winkel dan Sri

Hatuti, 2012:102).

Pengertian yang dikemukakan oleh Bernard & Fullmer bahwa bimbingan
dilakukan untuk meningkatkan pewujudan diri individu, dapat dipahami bahwa

bimbingan membantu individu untuk mengaktualisaskan diri dengan



18

lingkungannya. Bimbingan sebaga pendidikan dan pengembangan yang
menekankan proses belgar yang sistematik, Mathewson mengemukakan
bimbingan sebagai pendidikan dan pengembangan yang menekankan pada proses
belgjar. Pengertian ini menekankan bimbingan sebagai bentuk pendidikan dan
pengembangan diri, tujuan yang diinginkan diperoleh melalui proses belagjar

(Winkel dan Sri Hatuti 2012:124-130).

Kesimpulan dari beberapa pengertian bimbingan yang dikemukakan oleh para ahli
bahwa bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan kepada individu secara
berkelanjutan dan sistematis, yang dilakukan oleh seorang ahli yang telah
mendapat latihan khusus untuk agar individu dapat memahami dirinya,
lingkunganya serta dapat mengarahkan diri dan menyesuaikan diri dengan
lingkungan untuk dapat mengembangkan potensi dirinya secara optimal untuk

kesgjahteraan dirinya dan kesejahteraan masyarakat.

Konseling menurut Tolbert adalah hubungan pribadi yang dilakukan secara tatap
muka antara dua orang, yaitu konselor melalui hubungan itu dengan kemampuan-
kemampuan khusus yang dimilikinya, menyediakan situasi belgjar. Dalam hal ini
konseli dibantu untuk memahami diri sendiri, keadaannya sekarang, dan
kemungkinan keadaannya masa depan yang dapat ia ciptakan dengan
menggunakan potensi yang dimilikinya, demi untuk kesegjahteraan pribadi
maupun masyarakat. Lebih lanjut konseli dapat belgar bagaimana memecahkan
masalah-masalah dan menemukan kebutuhan-kebutuhan yang akan datang

(Prayitno, 2014:101).
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Jones menyebutkan bahwa konseling merupakan suatu hubungan profesional
antara seorang konselor yang terlatih dan klien. Hubungan ini biasanya bersifat
individual atau perseorangan, meskipun kadang-kadang melibatkan lebih dari dua
orang dan dirancang untuk membantu klien memahami dan memperjelas
pandangan terhadap ruang lingkup hidupnya sehingga dapat membuat pilihan

yang bermaknabagi dirinya (Winkel & Sri Hastuti, 2012:110).

Kesimpulan yang dapat diambil dari berbagai pengertian bahwa bimbingan
konseling adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara
konseling face to face oleh seorang ahli kepada individu yang sedang mengalami
sesuatu masalah yang bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi konseli
serta dapat memanfaatkan berbagai potensi yang dimiliki dan sarana yang ada
sehingga individu atau kelompok individu itu dapat memahami dirinya sendiri
untuk mencapai perkembangan yang optimal, mandiri serta dapat merencanakan

masa depan yang lebih baik untuk mencapai kesejahteraan hidup.

2.2.1 Pringip-prinsip Pelaksanaan dan Pengembangan Program Bimbingan
Daam layanan bimbingan dan konseling, prinsip-prinsip yang digunakan
bersumber dari kaian filosofis, hasil-hasil penelitian dan pengalaman praktis
tentang hakikat manusia, perkembangan dan kehidupan manusia dalam konteks
sosial budayanya, pengertian, tujuan dan fungsi, dan proses penyelenggaraan
bimbingan dan konseling. Prinsip-prinsip bimbingan dan konseling dapat
berkaitan dengan pelaksanaan layanan bimbingan dan perkembangan program

bimbingan.
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Prinsip-prinsip pelaksanaan program bimbingan menurut Van Hoose bahwa ada
lima prinsip yang berkaitan dengan pelaksanaan bimbingan dan konseling, yaitu
(1) bimbingan berdasarkan pada keyakinan bahwa dalam diri individu terkandung
kebaikan-kebaikan setiap pribadi mempunyai potensi, dan pendidikan hendaklah
membantu mengembangkan potensinya itu, (2) bimbingan didasarkan pada ide
bahwa setiap anak adalah unik yang berbeda dengan yang lain, (3) bimbingan
merupakan bantuan kepada anak-anak dan pemuda dalam pertumbuhan dan
perkembangan mereka menjadi pribadi-pribadi yang sehat, (4) bimbingan adalah
pelayanan unik yang dilaksanakan oleh ahli yang telah mengikuti latihan khusus,
dan untuk melaksanakan layanan bimbingan diperlukan minat pribadi khusus pula

(Prayitno, 2014:98).

Shestzer mengemukakan enam prinsip bimbingan yang berfungsi sebagai
parameter pelaksanaan bimbingan dan konseling, menggambarkan model
operasional, dan menjelaskan asumsi-asumsi filosofisnya. Keenam prinsip
tersebut, yaitu (1) bimbingan sangat utama bila difokuskan pada perkembangan
individu, (2) model utama pelaksanaan bimbingan ditentukan oleh proses perilaku
individu, (3) bimbingan diorientasikan pada kerja sama, bukan paksaan, (4)
manusia memiliki kemampuan yang berkembang, (5) bimbingan didasarkan pada
pengenalan harga diri dan nilai individu, serta hak mereka untuk memilih dan (5)
bimbingan bersifat berkelanjutan, urut untuk proses pendidikan (Prayitno,

2014:151-153).
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Belkin merumuskan enam prinsip untuk menegakkan dan menumbuhkembangkan
pelaksanaan program bimbingan dan konseling di institusi pendidikan, yaitu (1)
konselor harus memulai kariernya sejak awal dengan program kerja yang jelas dan
memiliki kesigpan yang tinggi untuk melaksanakan program tersebut, (2) konselor
harus tetap mempertahankan sikap profesional tanpa harus mengganggu hubungan
konselor serta siswa dan personil sekolah lainnya, (3) konselor bertanggung jawab
untuk memahami peranannya sebagal konselor profesional dan menerjemahkan
itu ke dalam kegiatan yang nyata, (4) konselor bertanggung jawab kepada semua
siswa, baik yang gagal, dan menimbulkan gangguan sehingga kemungkinan putus
sekolah, permasalahan emosional, yang mengalami kesulitan belgjar maupun
siswa yang memiliki bakat istimewa, berpotensi rata-rata, yang pemalu dan
sebagainya, (5) konselor harus memahami dan mengembangkan kompetensi
untuk membantu siswa-siswa yang mengalami masalah yang serius dan yang
menderita gangguan emosional, (6) konselor harus bekerja sama secara efektif

dengan kepala sekolah (Winkel & Sri Hastuti, 2012:165).

Gysbers dan Henderson mengemukakan tujuh prinsip pengembangan program
bimbingan dan konseling, yaitu (1) program bimbingan membantu perkembangan
siswa dan memperhatikan perbedaan, (2) program bimbingan membantu siswa
agar dapat hidup bekerja sama dalam suatu kelompok, (3) program bimbingan
memberikan layanan kepada semua siswa di semua jenjang pendidikan, (4)
program bimbingan membantu siswa dalam mengembangkan pribadi-sosial,

karier, dan belgar, (5) program bimbingan menyediakan layanan konsultasi dan
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koordinas bagi para guru, orang tua siswa dan staf administrasi, (6) program
bimbingan mengembangkan layanan preventif dan remidial bagi siswa dan (7)
program bimbingan ada dua macam, yaitu sebagai komponen integral dan
komponen independen dari keseluruhan program pendidikan di sekolah (Prayitno,

2014:186).

Prinsip-prinsip pengembangan program bimbingan dan konseling tersebut,
menegaskan bahwa penegakan dan penumbuhkembangan pelayanan bimbingan
dan konseling hanya dapat dilaksanakan oleh konselor yang profesional. Konselor
dapat diwujudkan melalui pengembangan, peneguhan sikap, keterampilan,

wawasan dan pemahaman profesional yang baik.

2.2.2 Sasaran Bimbingan dan konseling

Bimbingan Bagi Siswa Bermasalah, melaksanakan bimbingan bagi siswa
bermasalah mengutamakan diagnosis dan teknik pemahaman individu untuk
mengidentifikas masalah siswa. Pemahaman membutuhkan data objektif yang

dapat memberi gambaran utuh tentang diri siswa (Prayitno 2014:189).

Data tersebut dipakai konselor untuk membantu siswa yang bermasalah, dan
berguna untuk memahami dirinya sendiri sehingga mampu mengambil alternatif
untuk memecahkan masalahnya dan menentukan bidang karier yang akan
dipilihnya. Konsep bimbingan yang menekankan pada siswa yang bermasalah
membatasi layanan bimbingan pada saat-saat tertentu dan untuk siswa tertentu

pula. Layanan yang berorientasi pada penyelesaian masalah khusus diberikan
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dalam bentuk konseling perseorangan dan konseling kelompok yang difokuskan
pada masalah-masalah pribadi, perencanaan Kkarier, testing psikologis, dan

masal ah-masal ah yang berkaitan dengan akademik.

Bimbingan untuk Semua Siswa, bimbingan ini bertujuan mengembangkan
potensi individu secara optimal melalui berbagai layanan yang disediakan oleh
perguruan tinggi. Cara ini menekankan pada dua ragam bimbingan belgjar dan
bimbingan pribadi. Bimbingan bersifat pengembangan agar sSiswa

mengembangkan potensi yang dimiliki secara optimal.

Shertzer menyatakan bimbingan yang diberikan kepada siswa diprioritaskan pada
kegiatan preventif dan pengembangan. Layanan preventif diberikan kepada
seluruh siswa agar dapat terhindar dari masalah yang dapat mempengaruhi pribadi
dan studinya dengan menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan
psikososialnya. Untuk mencegah timbulnya masalah bagi siswa dapat dilakukan
dengan beberapa tahap, yaitu mengidentifikasi masalah, menganalisis sumber-
sumber penyebab timbulnya masalah, mengidentifikasi pihak-pihak yang dapat
membantu untuk mencegah masalah, menyusun rencana program pencegahan,
melaksanakan program bimbingan dan monitoring dan evaluasi serta laporan

(Prayitno 2014:198).

2.2.3 Sifat Bimbingan
Bimbingan yang Bersifat Preventif, dalam bidang kesehatan mental pencegahan

didefiniskan sebagal upaya mempengaruhi dengan cara yang positif dan
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bijaksana lingkungan yang dapat menimbulkan kesulitan atau kerugian sebelum

kesulitan itu benar-benar terjadi.

Horner mengungkapkan model bimbingan masyarakat bersifat preventif, berusaha
mengantisipas  terjadinya masalah pada waktu yang akan datang dengan
menempuh beberapa langkah, seperti membekali keterampilan pemecahan
masalah bagi individu yang membutuhkan, mengadakan perubahan lingkungan
yang dapat mencegah timbulnya masalah pada waktu yang akan datang. Selain itu
langkah preventif bisa dilakukan dengan cara sebagai berikut: (1) mendorong
perbaikan lingkungan yang apabila dibiarkan akan berdampak negatif terhadap
perkembangan individu yang bersangkutan, (2) mendorong perbaikan kondisi
individu, (3) meningkatkan kemampuan individu untuk mengantisipasi hal-hal
yang dapat mempengaruhi perkembangan individu, (4) mendorong individu utnuk
tidak melakukan sesuatu yang dapat memberikan resiko besar, (5) melakukan
sesuatu yang memberi manfaat dan menggalang dkungan kelompok terhadap

sesuatu yang bersangkutan (Prayitno 2014:199).

Bimbingan Bersifat Pengembangan, bimbingan bersifat pengembangan ini
menekankan pada pemberian bantuan kepada semua siswa untuk mencapai
perkembangan yang optimal.

Miller, dkk menyatakan bahwa perkembangan memiliki tiga dimensi, yaitu (1)
artikulas longitudinal, maksudnya bimbingan diberikan secara berkelanjutan
selama dalam perkembangan anak dan dalam semua bindang kehidupannya, sejak

taman kanak-kanak sampai perguruan tinggi, (2) artikulasi horizontal, maksudnya



25

layanan bimbingan dan konseling bersifat integratif sehingga pelaksanaannya
terkait dengan program sekolah yang lain, dan (3) arikulasi dengan profesi lain,
maksudnya pelaksanaan bimbingan dan konseling dapat bekerja sama dengan
profesi lain di luar lingkungan pendidikan yang dapat membantu perkembangan,

psikolog dan pekerjasosia (Prayitno, 2014:201).

Sistem pendidikan di Indonesia merupakan subsistem pembangunan nasional
yang mempunyal peran utama dalam mengelola pengembangan dan pembinaan
sumber daya manusia sebagai keluaran sentral dalam proses pembangunan
melalui pendidikan. Manusia Indonesia diharapkan menjadi individu yang
mempunyai kemampuan dan keterampilan untuk secara mandiri meningkatkan
taraf hidup lahir batin, meningkatkan dirinya sebagai pribadi, warga masyarakat,
warga negara dan makhluk Tuhan. Untuk itu, diperlukan reformasi pendidikan
yang dalam pelaksanaannya melibatkan dokter dan psikiater dalam rangka

pembinaan pribadi siswa.

2.3 Manajemen Bimbingan dan Konseling

Mangjemen sangat penting dan dibutuhkan dalam suatu organisasi juga bagi
seorang individu, hal tersebut karena mangjemen berkaitan dengan pencapaian
suatu tujuan. Dengan kemampuan mangemen yang baik maka tujuan akan lebih
mudah dicapai. Sebaliknya, tanpa manajemen, suatu organisasi atau individu akan
lebih sulit dalam mencapal tujuan. Bimbingan dan konseling merupakan salah
satu organisasi yang ada di dalam sekolah yang juga memerlukan adanya

manajemen agar dapat mencapai tujuannya.
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Dalam konteks layanan bimbingan dan konseling, mangjemen bimbingan dan
konseling berarti proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan
pengawasan aktivitas-aktivitas layanan BK dan penggunaan sumber daya lainnya

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Tohirin 2013;256).

Permendiknas Nomor 111 Tahun 2014 tentang bimbingan dan konseling pada
pendidikan dasar dan menengah menjelaskan mekanisme pengelolaan bimbingan
dan konseling ditata dan mencakup tahapan analisis kebutuhan, perencanaan,

pel aksanaan, evaluasi, pelaporan, dan tindak lanjut pengembangan program.

Mangjemen bimbingan dan konseling adalah kegiatan yang diawai dari
perencanaan kegiatan bimbingan dan konseling, pengorganisasian aktivitas dan
semua unsur pendukung bimbingan dan konseling, menggerakkan sumber daya
manusia untuk melaksanakan kegiatan bimbingan dan konseling, memotivasi
sumber daya manusia agar kegiatan bimbingan dan konseling mencapai tujuan
serta mengevaluasi kegiatan bimbingan dan konseling untuk mengetahui apakah
semua kegiatan layanan sudah dilaksanakan dan mengetahui bagaimana hasilnya

(Sugiyo, 2012: 28).

Mangjemen bimbingan dan konseling adalah aktivitas-aktivitas yang
memfasilitasi dan melengkapi fungsi-fungsi keseharian staf konseling meliputi
aktivitas administratif, seperti pelaporan dan perekaman, perencanaan dan kontrol

anggaran, manajemen fasilitas, dan pengaturan sumber daya (Gibson, 2011: 566).
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Kesimpulan dari penjelasan diatas, manajemen layanan bimbingan dan konseling
adalah segala upaya atau cara yang digunakan kepala sekolah untuk
mendayagunakan secara optimal semua komponen atau sumber daya (tenaga,
dana, sarana/prasaranad) dan sistem informasi berupa himpunan data bimbingan
untuk menyelenggarakan pelayanan bimbingan dan konseling dalam rangka

mencapal tujuan.

2.3.1 Tujuan Manajemen Bimbingan dan Konseling

Setiap organisasi dan kegiatan mempunyai tujuan yang ingin dicapai, untuk
mencapainya maka diperlukan adanya kegiatan mangjemen sehingga tujuan yang
dicapal secara efektif dan efisien. Tujuan mangjemen dilakukan secara sistematis
agar mencapal produktif, berkualitas, efektif dan efisien. Mangjemen bimbingan
dan konseling bertujuan untuk mengembangkan diri konseli (peserta didik) secara

efektif dan efisien (Sugiyo 2014: 27).

Kegiatan manajemen bimbingan dan konseling dikatakan produktif apabila dapat
menghasilkan keluaran baik secara kualitas dan kuantitas. Kualitas dari layanan
bimbingan dan konseling dilihat dari tingkat kepuasan dari konseli yang
mendapatkan layanan bimbingan dan konseling. Sedangkan kuantitas dari layanan
bimbingan dan konseling dilihat dari jumlah konseli yang mendapat layanan

bimbingan dan konseling.

Efektif berarti kesesuaian antara hasil yang dicapai dengan tujuan. Keefektifan

dari layanan bimbingan dan konseling adalah melihat dari ketercapaian layanan
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bimbingan dan konseling, yaitu konseli mampu mengembangkan dirinya secara
optimal. Sedangkan efisien apabila kesesuaian antara sumber daya dengan
keluaran atau penggunaan sumber dana yang minimal dapat dicapai tujuan yang
diharapkan. Layanan bimbingan dan konseling dapat dinyatakan efisien apabila
tujuan bimbingan dan konseling yaitu pengembangan diri konseli dapat segera
dicapal dengan penggunaan sumber daya yang sedikit. Tujuan-tujuan manajemen
bimbingan dan konseling ini dapat dicapai secara efektif dan efisien apabila

memenuhi prinsip-prinsip manaemen.

2.3.2 Prinsip-prinsip Manajemen Bimbingan dan Konseling

Mangjemen bimbingan dan konseling perlu memperhatikan prinsip-prinsip
mangjemen agar tujuan dari mangemen dapat tercapai. Lima prinsip dalam
pengel olaan manajemen, yaitu (1) prinsip efisiensi dan efektivitas, dimana fungsi
mangjemen dilakukan dengan mempertimbangkan sarana prasarana, keadaan dan
kemampuan organisasi agar relevan dengan tujuan yang dicapai; (2) prinsip
pengelolaan, dimana suatu mangemen dilakukan secara sistematik dari
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan; (3) prinsip
pengutamaan tugas pengelolaan, dimana seorang managjer bertanggung jawab
dalam melaksanakan kegiatan mangemen, bailk pelayanan internal maupun
eksternal; (4) prinsip kepemimpinan yang efektif, dimana seorang mangjer harus
memiliki sifat yang bijaksana dalam mengambil suatu keputusan dan mampu
berhubungan baik dengan semua personel di dalam organisas tersebut; (5) prinsip

kerjasama, kerjasama didasarkan pada pengorganisasian managemen terkait
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dengan melaksanaan tugas sesua dengan keahlian dan tugas masing-masing

personil (Hikmat, 2011: 41).

Prinsip-prinsip mangjemen meliputi: (a) efisiensi adalah kegiatan yang dilakukan
dengan modal yang minimal dapat memberikan hasil yang optimal; (b) efektifitas
adalah apabila terdapat kesesuaian antara hasil yang dicapai dengan tujuan; (c)
pengelolaan adalah dalam aktivitas manajemen seorang manajer harus mengelola
sumber daya yang ada baik sumber daya manusia maupun non manusia; (d)
mengutamakan tugas pengelolaan artinya seorang mangjer harus mengutamakan
tugas mangjerialnya dibandingkan tugas yang lain; (e) kerjasama adalah seorang
mangjer harus mampu menciptakan suasana kerjasama dengan berbagai pihak;

dan (f) kepemimpinan yang efektif (Sugiyo, 2014: 29).

Kesimpulan dari kedua pendapat di atas bahwa prinsip-prinsip mangemen
bimbingan dan konseling adalah

1. Efisien dan efektif, artinya kesesuaian hasil layanan dengan tujuan yang
ingin dicapai dari layanan bimbingan dan konseling dengan memanfaatkan
fasilitas yang ada secara optimal .

2. Kepemimpinan yang efektif, artinya kepala sekolah perlu bersikap
bijaksana dalam mengambil keputusan dan mampu berkoordinasi dengan
personel sekolah secara baik.

3. Kerjasama, artinya adanya hubungan kerjasama yang baik antar personel

sekolah.
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4. Pengelolaan mangjemen, sistematika mangemen dari mulai perencanaan,

pengorganisasian, pengarahan, dan evaluasi.

2.3.3 Fungs Manajemen Bimbingan dan konseling
Mangjemen bisa berhasil bila dalam pengelolaan fungsi-fungsi dari mangjemen

dapat dioperasionalisasikan atau dapat dilakukan dengan baik dan sistematik.

2.3.3.1 Perencanaan Program Layanan Bimbingan dan konseling

Perencanaan (planning) adalah pemilihan dan penetapan tujuan organisasi dan
penentuan strategi, kebijaksanaan, proyek, program, prosedur, metode, sistem,
anggaran, dan standart yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan. Pembuatan

keputusan banyak terlibat dalam fungsi ini (Handoko, 2011: 92).

Planning atau perencanaan pendidikan adalah “keseluruhan proses perkiraan dan
penentuan secara matang hal-hal yang akan dikerjakan dalam pendidikan untuk
masa yang akan datang dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan yang telah

ditentukan” (Hikmat, 2011: 101).

Perencanaan merupakan aktivitas atau keputusan apapun yang diputuskan dalam

suatu dalam suatu organisasi dalam jangka waktu tertentu (Sugiyo, 2011: 30).

Perencanaan menurut H. J. Burbach dan L. E. Decker adalah proses
mengantisipass dan menyiapkan berbagai kemungkinan atau usaha untuk
menentukan dan mengontrol kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi

(Juntika, 2012: 62).
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Perencanaan bimbingan dan konseling perlu memperhatikan tujuan yang dicapai,
jadwal, kebijakan sekolah, prosedur dan metode bimbingan dan konseling

(Santoadi, 2010:13).

Tahap penyusunan program perlu dipertimbangkan (a) perumusan masalah yang
dihadapi siswa, konselor, dan kepala sekolah; (b) perumusan tujuan yang jelas;
dan (c) perumusan inventaris berbagal fasilitas yang ada, personel, dan anggaran

biaya (Sukardi, 2008: 37).

Kegiatan perencanaan terdiri dari (a) analisis kebutuhan/ permasalahan siswa, (b)
penentuan tujuan, (c¢) analisis kondisi dan situasi sekolah, (d) penentuan jenis
kegiatan yang akan dilakukan, (e) penentuan teknik dan strategi kegiatan, (f)
penentuan personel yang melaksanakan, (g) perkiraan biaya dan fasilitas yang
digunakan, (h) mengantisipasi kemungkinan hambatan dalam pelaksanaan, dan (i)

waktu dan tempat kegiatan (Sugiyo, 2014:46).

Kesimpulan dari uraian diatas bahwa perencanaan program BK adalah kegiatan
konselor dalam menyiapkan dan menetapkan sasaran, tujuan, materi, metode,
waktu, tempat dan rencana penilaian dari kegiatan bimbingan dan konseling yang
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Adapun bentuk kegiatan
perencanaan program BK terdiri dari (1) analisis kebutuhan siswa, (2) andlisis
situas dan kondisi sekolah, (3) penentuan tujuan, (5) penentuan jenis, teknik, dan
stategi kegiatan, (6) penentuan waktu dan tempat kegiatan, dan (7) penentuan

fasilitas dan anggaran biaya.
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2.3.3.2 Pengor ganisasian Petugas L ayanan BK

Setelah perencanaan dibuat maka selanjutnya konsel or melakukan organizing atau
pengorganisasian. Fungsi pengorganisasian adalah tindakan mengusahakan
hubungan-hubungan kelakuan yang efektif antara orang-orang, sehingga mereka
dapat bekerjasama secara efisien, dan memperoleh kepuasan pribadi dalam
melaksanakan tugas-tugas tertentu, dalam kondis lingkungan tertentu guna

mencapal tujuan atau sasaran tertentu (Terry, 1986: 4).

Pengorganisasian adalah upaya mengatur tugas perseorangan atau kelompok
dalam organisasi dan merancang bagaimana hubungan kerja antar unit organisasi

(Sugiyo, 2011: 32).

Pengorganisasian program bimbingan dan konseling adalah upaya melibatkan
orang-orang ke dalam organisas bimbingan di sekolah serta upaya melakukan
pembagian kerja antara anggota organisasi bimbingan dan konseling di sekolah

(Juntika, 2011: 63).

Konselor perlu memperhatikan hal-hal berikut dalam pengorganisasian yaitu (1)
semua personel sekolah harus dihimpun dalam suatu wadah sehingga terwujud
dalam kesatuan untuk memberikan layanan bimbingan dan konseling, (2)
melakukan persamaan persepsi dalam melakukan layanan meliputi mekanisme
kerja, pola kerja, dan prosedur kerja, dan (3) adanya perincian yang jelas tentang

tugas, tanggung jawab dan wewenang masing-masing. Selain itu, pelibatan orang-
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orang dalam organisasi bimbingan dan konseling ini tidak hanya semata-mata dari

personel sekolah akan tetapi dari pihak diluar sekolah (Sukardi, 2008: 40).

Pelibatan orang-orang tersebut sebagai koordinasi dapat membantu dalam

menetapkan hubungan antar personalia dan sumber daya yang lain termasuk

stakeholder lain diluar lembaga sehingga dapat berfungsi secara optimal.

Pembagian tugas personel sekolah dalam bimbingan dan konseling sebagai

berikut:

1. Kepala Sekolah
Sebagal penanggung jawab kegiatan sekolah, tugas kepala sekolah adalah;

a)
b)
c)

d)
€)

f)
¢))

h)

i)

Mengoordinasikan seluruh kegiatan pendidikan yang meliputi kegiatan
pengajaran, pelatihan, dan bimbingan di sekolah.

Menyediakan serta melengkapi sarana dan prasarana yang diperlukan dalam
kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah.

Memberikan kemudahan dalam pelaksanaan program bimbingan dan
konseling.

Melakukan supervisi terhadap pelaksanaan bimbingan dan konseling.
Menetapkan koordinator konselor yang bertanggung jawab atas pel aksanaan
bimbingan dan konseling.

Membuat surat tugas untuk konselor dalam proses bimbingan dan konseling.
Menyiapkan surat pernyataan melakukan kegiatan konseling sebagal bahan
usulan angka kredit bagi guru pembimbing.

Mengadakan kerja sama dengan instansi lain yang terkait dalam pelaksanaan
kegiatan bimbingan dan konseling; serta

Melaksanakan bimbingan dan konseling terhadap minimal 40 siswa, bagi
kepala sekolah yang berlatar belakang bimbingan dan konseling.

2. Koordinator Konselor/ Guru BK
a. Mengoordinasikan para konselor/ guru BK dalam;

1) memasyarakatkan pelayanan bimbingan,
2) menyusun program

3) melaksanakan program,

4) mengadministrasikan kegiatan bimbingan
5) menilai program, dan

6) mengadakan tindak lanjut.

. Membuat usulan kepada kepala sekolah dan mengusahakan terpenuhinya

tenaga, sarana dan prasarana.



c. MempertanggungjawaBKan pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling
kepada kepala sekol ah.

3. Konselor/ Guru BK
a) Memasyarakatkan kegiatan bimbingan.
b) Merencanakan program bimbingan.
c) Melaksanakan persiapan kegiatan bimbingan.
d) Melaksanakan layanan bimbingan terhadap sgumlah siswa yang menjadi
tanggung jawabnya minimal sebanyak 150 siswa.
e) Melaksanakan kegiatan penunjang bimbingan.
f) Menila prosesdan hasil kegiatan layanan bimbingan.
g) Mengandlisis hasil penilaian.
h) Melaksanakan tindak lanjut berdasarkan hasil analisis penilaian.
1) Mengadministrasikan kegiatan bimbingan dan konseling; serta
j) MempertanggungjawaBK an tugas dan kegiatan kepada koordinator.

4. Staf Administrasi
Staf administrasi adalah personel yang memiliki tugas bimbingan khusus, antara
lain:
a) Membantu konselor dan koordinator dalam mengadministrasikan seluruh
kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah.
b) Membantu mempersiapkan seluruh kegiatan bimbingan dan konseling;
serta
c) Membantu menyiapkan sarana yang diperlukan dalam layanan bimbingan
dan konseling.

5. Guru Mata Pelagjaran
Guru mata pelgaran adalah personel yang sangat penting dalam aktivitas
bimbingan. Tugas-tugasnya adalah:
a) Membantu memasyarakatkan layanan bimbingan kepada siswa.
b) Melakukan kerja sama dengan konselor dalam mengidentifikasi siswa
yang memerlukan bimbingan.
c) Mengdihkan siswa yang memerlukan bimbingan kepada guru
pembimbing.
d) Mengadakan upaya tindak lanjut layanan bimbingan (program perbaikan
dan pengayaan).
€) Memberikan kesempatan pada siswa untuk memperoleh layanan
bimbingan dari guru pembimbing.
f) Membantu mengumpulkan informasi yang diperlukan dalam rangka
penilaian layanan bimbingan, serta
g) lkut sertadalam program layanan bimbingan.

6. Wali Kelas
Wali kelas sebagai mitra kerja konselor, juga memiliki tugas-tugas bimbingan
yaitu:
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a Membantu guru pembimbing melaksanakan layananan yang menjadi
tanggung jawabnya.
b) Membantu memberikan kesempatan dan kemudahan bagi siswa khususnya
yang menjadi tanggung jawabnya.
c) Memberikan informasi tentang siswa di kelasnya untuk memperoleh
layanan bimbingan dari konselor.
d) Menginformasikan kepada guru mata pelgjaran tentang siswa yang perlu
mendapatkan perhatian khusus.
e) lkut sertadalam konferensi kasus (Juntika 2009: 63).
Kesmpulan dari uraian diatas bahwa pengorganisasian adalah upaya mengatur
tugas orang-orang dalam suatu organisasi secara tepat dan menjaga hubungan
antar orang tersebut sehingga dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dalam
kegiatan kegiatan bimbingan dan konseling pengorganisasian adalah proses untuk
merancang, mengelompokkan dan mengatur serta membagi-bagi tugas diantara
anggota organisasi bimbingan dan konseling agar tujuan organisas BK dapat

dicapai dengan efisien.

2.3.3.3 Pelaksanaan Kegiatan Layanan Bimbingan dan Konseling

Pelaksanaan merupakan kegiatan yang paling utama dalam kegiatan mangemen,
pelaksanaan menekankan pada kegiatan yang berhubungan langsung dengan
orang lain dalam suatu organisasi. Artinya pelaksanaan merupakan upaya dalam
mewujudkan perencanaan menjadi kenyataan dengan berbagai pengarahan.
Siagian menyatakan pergerakan sebagal keseluruhan usaha, cara, teknik, dan
metode untuk mendorong para anggota organisasi agar mau dan ikhlas bekerja
dengan sebaik mungkin demi tercapainya tujuan organisasi dengan efektif, efisien

dan ekonomis (Sugiyo, 2014: 33).
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Pelaksanaan bimbingan dan konseling mengarah pada pelaksanaan program
bimbingan dan konseling yang telah direncanakan, dalam hal ini terkait dengan
layanan-layanan bimbingan dan konseling dan kegiatan pendukung bimbingan
dan konseling. Layanan bimbingan dan konseling meliputi orientasi, informasi,
penempatan dan penyaluran, penguasaan konten, bimbingan kelompok, konseling
kelompok, konseling perorangan, konsultasi, dan mediasi. Sedangkan kegiatan
pendukung bimbingan dan konseling melipuiti himpunan data, kunjungan rumah,
tampilan kepustakaan, intrumentasi bimbingan dan konseling, dan aih tangan
kasus. Pelaksanaan adalah kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling yang

terkait dengan secaralangsung dengan konseli (Sukardi, 2008: 56).

Agar pelaksanaan dari layanan bimbingan dan konseling dapat berjalan dengan
lancar, konselor harus (2) mampu menciptakan suasana kerja yang kondusif, (b)
mensinkronkan antara tujuan bimbingan dan konseling dengan tujuan petugas
bimbingan dan konseling, (c) menciptakan hubungan yang harmonis, (d)
mengoptimalkan potensi petugas bimbingan dan konseling, (€) mengakui dan
menghargai setiap prestasi petugas bimbingan dan konseling, dan (f)

menempatkan petugas bimbingan sesuai dengan kemampuan dan karakteristiknya.

Kesimpulan dari uraian diatas bahwa pelaksanaan kegiatan layanan BK adalah
seluruh kegiatan atau upaya dalam memotivasi konselor dalam menggunakan cara
pendekatan, teknik, metode dalam mencapai tujuan bimbingan dan konseling

secara efektif dan efisien.
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2.3.3.4 Pengawasan Hasil Layanan BK

Pengawasan di daam mangemen bimbingan dan konseling disebut dengan
evaluasi, evaluas adalah fungs mangemen yang terakhir yaitu kegiatan yang
dikendalikan mulai dari perencanaan, pengorganisasian, dan pelaksanaan.
Evaluas terkait dengan bagaimana mengawas dan mensupervisi kegiatan
bimbingan dan konseling, apakah pelaksanaan bimbingan dan konseling sesuai

dengan program yang telah dibuat.

Pengawasan adalah proses pemantauan, penilaian, dan pelaporan rencana atas
pencapaian tujuan yang telah diterapkan untuk tindakan korektif guna

penyempurnaan lebih lanjut (Usman 2011: 503).

Pengawasan adalah kegiatan yang dilakukan oleh mangjer untuk mengetahui dan
mengontrol pelaksanaan atau aktivitas organisasi, menentukan keberhasilan
organisas dan menganalisis kemungkinan hambatan dalam pelaksanaan kegiatan
organisasi. Hersey dan Blanchard menyatakan mangjemen merupakan proses
pemberian balikan hasil dan tindak lanjut perbandingan antara hasil yang dicapai
dengan rencana yang telah ditetapkan dan tindakan penyesuaian yang diperlukan

apabilaterdapat penyimpangan-penyimpangan (Sugiyo 2014: 34).

Kegiatan dalam evaluasi meliputi: (1) menetapkan standar kinerja, (2) mengukur
kinerja, (3) membandingkan prestasi kerja dengan standar yang ditetapkan, dan
(4) mengambil tindakan korektif saat ditemukan penyelewengan. Sedangkan
Santoadi (2010: 7) menyatakan proses evaluas meliputi (1) recording

(administrasi/ pencatatan), (2) evaluas (pengukuran dan penilaian hasil dan



38

proses kerja serta kinerja organisasi), dan (3) pengambilan langkah perbaikan dan

pengembangan (Sugiyo 2014: 44-45).

Kesimpulan yang dapat diambil dari berbaga pengertian diatas bahwa
pengawasan layanan BK adalah pendampingan yang dilakukan dalam mengawasi,
mensupervis dan menilai aktivitas layanan bimbingan dan konseling apakah

pel aksanaannya sesuai dengan program yang direncanakan.

2.4 Penditian yang Relevan

24.1 Mangemen program bimbingan dan konseling berbasis komputer (Sudi
kasus di Sekolah Menengah Nigeria), penelitian ini bertujuan untuk
menunjukan pentingnya pengeloaan terhadap program bimbingan dan
konseling yang efektif di Sekolah Menengah dengan memperhatikan Isu
dan Peran dalam pertumbuhan ekonomi dan pembangunan nasional, untuk
memenuhi tujuan dan sasaran dari pendidikan umum yaitu dengan melatih
orang-orang yang akan berkontribusi positif bimbingan dan konseling

harus diberikan perhatian yang layak.

Peningkatan pemahaman tentang pendidikan, informasi kejuruan dan
sosial yang dibutuhkan untuk membuat bijaksana pilihan. Masyarakat
Nigeriaterdiri dari banyak kekuatan yang mempengaruhi dan bertanggung
jawab untuk pengakuan terhadap pentingnya bimbingan kepada orang-
orang muda di berbaga tingkat pendidikan. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa mangemen bimbingan dan konseling berbasis

komputer di sekolah menengah adalah bentuk pendidikan yang tergabung
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dalam sistem sekolah untuk menghilangkan kebodohan yang luar biasa
dari banyak orang muda di mereka pilihan prospek karir dan kepribadian
ketidakmampuan kalangan anak-anak sekolah. Mangjemen bimbingan dan
konseling berbasis komputer dapat dilihat dalam tiga cara, yaitu sebagai

alat, sebagal alternatif, atau sebagai agen perubahan.

Pertumbuhan website dan garis bantu sebagai bentuk teknis dimediasi
pelayanan berarti bahwa potensi ICT sebagai agen perubahan adalah
sekarang lebih besar dari sebelumnya. Itu telepon, website dan e-mail,
bersama tatap muka fasilitas, bisa menjadi layanan aternatif; atau mereka
bisa portal ke jaringan yang luas, fleksibel dan baik (harmonis layanan).
Penelitian ini merekomendasikan bahwa kepala sekolah harus membuat
ketentuan tabel waktu untuk bimbingan dan konseling di sekolah. Yang
paling penting bagi sekolah menengah yang akan mengadopsi ICT dalam
pelaksanaan bimbingan dan konseling harus didukung oleh kementerian
pendidikan (Tina Nweze P.hD & Ugochukwu Chinonso Okolie, 2014: 63-

68).

Mangjemen Standard Layanan Bimbingan dan konseling (Studi Deskriptif
Kualitatif di SMP Negeri 7 Kota Bengkulu). Tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan standar layanan bimbingan dan konseling. Secara
khusus tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, monitoring, evaluasi dalam
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standar layanan bimbingan dan konseling. Metode yang digunakan adalah

deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukan sebagai berikut: Pertama, Proses
perencananan penyusunan standar layanan bimbingan konseling melalui
berbagai tahapan dimana guru BK dan kepala sekolah yang berdikusi
untuk menetapkan standar-standar apa saja yang harus ditetapkan di SMP
Negeri 7 Kota Bengkulu dan hal itu senantiasa merujuk dari berbagai
kgian yang dianggap memenuhi standar layanan bimbingan dan
konseling. Kedua, pengorganisasian standar layanan bimbingan dan
konseling, di laksakanan oleh beberapa orang yang terlibat dalam
pembagian tugas sesuai dengan bidangnya yang terbentuk dalam struktur
organisasi. Ketiga, pelaksanaan standar layanan bimbingan dan konseling,
sesual perencanaan standar layanan yang telah didiskusikan dan disepakati
bersama oleh kelapa sekolah dan guru BK SMP Negeri 7 Kota Bengkulu.
Keempat, monitoring manag emen standar layanan BK merupakan kegiatan
yang dilakukan oleh beberapa pihak yang berkompeten dibidangnya
masing-masing seperti guru, Kepala sekolah sebaga mangjer di sekolah,
dan siswa sebagai pihak yang dapat merasakan layanan bimbingan dan
konseling dalam penunjang problem solving bertujuan untuk bisa
mengontrol agar pelaksanaan dapat berjalan dengan baik sesuai dengan
rencana yang sudah dibuat dan memastikan apakah tujuan standar layanan
bimbingan dan konseling dalam organisasi dapat tercapai. Kelima,

evaluas yang dilakukan dalam mangjemen standar layanan bimbingan dan
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konseling di SMP Negeri 7 Kota Bengkulu, kepala sekolah dan guru
secara berkala setigp 6 bulan sekali mengevaluasi standar layanan
bimbingan dan konseling di SMP Negeri 7 Kota Bengkulu dan merupakan
pekerjaan yang memiliki tujuan untuk mengevaluasi kegiatan yang sudah

dilaksanakan (Juarsa 2014:1-16).

Mangjemen pelayanan khusus bimbingan dan konseling di Sekolah
Menegah Keuruan (Studi Multi Situs di SMKN 1 dan SMKN 7
Samarinda, Kalimantan Timur). Tujuan utama penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan secara mendalam tentang manajemen pelayanan khusus
bimbingan dan konseling yang meliputi perencanaan pelayanan khusus
bimbingan dan konseling, pelaksanaan pelayanan khusus bimbingan dan

konseling, dan evaluasi pelayanan khusus bimbingan dan konseling.

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: perencanaan pelayanan khusus
bimbingan dan konseling disusun melalui proses 1) analisis kebutuhan
siswa, 2) rapat koordinas antara konselor BK, dan 3) penyusunan
program BK. Pelaksanaan pelayanan khusus BK disesuaikan dengan
program BK yang meliputi: 1) pelayanan di dalam kelas yang mencakup
layanan bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belgar, dan
bimbingan karier yang dilaksanakan melalui layanan informasi, layanan
orientasi, layanan penempatan/penyaluran, dan layanan bimbingan
kelompok dan pelaksanaan di luar kelas yang meliputi layanan konseling

pribadi/kelompok, layanan konsultasi, layanan mediasi, kegiatan
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instrumen BK, himpunan data, kunjungan rumah, alih tangan kasus,

konferensi kasus, dan penelusuran tamatan, 2) Penanganan siswa

bermasalah yang melibatkan seluruh personel sekolah, tenaga ahli, dan

orang tua siswa. Evaluas pelayanan khusus bimbingan dan konseling

meliputi: 1) evaluasi program bimbingan dan konseling, 2) evaluasi proses

pelayanan bimbingan dan konseling, dan 3) evaluas hasil pelayanan

bimbingan dan konseling (Dewi, Rika 2012: 1-17).

2.5 Kerangka Pikir Pendlitian

Mangjemen layanan bimbingan dan konseling merupakan salah satu kompetensi

yang harus dimiliki oleh konselor pendidikan. Dalam kegiatannya konselor harus

mampu merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan dan mengevaluasi

kegiatan layanan bimbingan dan konseling. Bagaimana pola mangemen yang

diterapkan dapat dilihat secara langsung dari input, proses, dan hasil yang

didalamnya di mulai dari bagaimana program layanan BK direncanakan,

Pengorganisasian petugas layanan BK yang terdapat di sekolah, pelaksanaan

kegiatan layanan BK sesuai dengan program yang dibuat serta dengan melihat

hasil layanan BK yang telah dilaksanakan.

1. Program BK,

Stake Holder,

3. Kegiatan
layanan,

4. Hasil layanan

N

Fungsi mangjemen dalam layanan
bimbingan dan konseling (Sugiyo 2012:
36) :

1. Planing/ Perencanaan

2. Organizing/ Pengorganisasian

3. Actuating/ Pelaksanaan

4. Controling/ Pengawasan

S~

Perkembangan Optimal Siswa
(Pribadi, sosial, belgjar dan karir)

Pola Manajemen
Layanan BK di SMK
Negeri 1 Kebun Tebu.

Gambar : 2.2. Kerangka Pikir Pendlitian




BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Latar Penelitian

Topik yang dikaji dalam penelitian ini adalah mangemen layanan bimbingan dan
konseling. SMK Negeri 1 Kebun Tebu adalah sekolah kejuruan pertama yang ada
di kabupaten Lampung Barat dan saat ini digjukan sebagai sekolah rujukan yang
beralamat di jalan A Bandaniji Sujai pekon tribudisyukur kabupaten Lampung
Barat. Berdiri dengan SK PENDIRIAN No : 13a/0/1998 pada tanggal 29 Jauari
1998. Saat ini SMK Negeri 1 Kebun Tebu memiliki 778 siswa yang terbagi
menjadi 27 rombongan belgjar dengan 6 program keahlian, yaitu Teknik Gambar
Bangunan, Teknik Sepeda Motor, Teknik Kendaraan Ringan, Teknik Instalasi
Tenaga Listrik, Pertanian (Agribisnis Pembibitan dan Kultur Jaringan Tanaman),

dan Bisnis Mangemen (Pemasaran) yang masing-masing memiliki akreditasi B.

Berdasarkan data pokok SMK Negeri 1 Kebun Tebu jumlah tenaga pendidik saat
ini ada 65 orang dengan rincian berdasarkan status kepegawaian 35 orang pegawai
negeri sipil dan 30 orang guru tidak tetap/ honorer, berdasarkan latar belakang
pendidikan tenaga pengajar terdiri dari 2 orang lulusan diploma, 60 orang lulusan
S1, dan 3 orang S2. Jumlah tenaga kependidikan 16 orang terdiri dari kepala tata

usaha 1 orang, 2 orang tenaga perpustakaan, bagian keuangan 1 orang, tenaga



laboratorium 3 orang, tenaga teknis praktik/ toolman 3 orang, pesuruh/ penjaga

Sekolah 2 orang, tenaga administrasi lainnya 2 orang dan satpam 2 orang.

Di tahun 2016 ini, berbagal prestasi telah diraih sehingga SMK Negeri 1 Kebun
Tebu mendapat kepercayaan banyak pihak. Hal ini terbukti dengan telah
mendapat dukungan dan pendanaan dari pemerintah daerah, mendapat dukungan
pendanaan pusat serta mendapat dukungan dari industri dan masarakat (ada
dukungan fasilitas dan pendanaan). Adapun prestasi yang telah diraih dibidang

akademik maupun olahraga diantaranya:

Juaralll LKS Teknik Listrik tingkat provins tahun 2012

Juaral LKS Tingkat provins tahun 2014 bidang bisnis managemen.

Juaral inkai plamboyan cup tahun 2015 se-Lampung Barat

Juaral LKS Vollyball Putri tahun 2012 Lampung Barat.

Juaraumum LKS SMK ke- 1 Tingkat Kabupaten Lampung Barat

tahun 2011

6. Juaraumum LKS SMK ke- 2 Tingkat Kabupaten Lampung Barat
tahun 2012

7. Juaraumum LK S SMK ke- 3 Tingkat Kabupaten Lampung Barat
tahun 2013

8. Juaraumum LKS SMK ke - 4 Tingkat Kabupaten Lampung Barat
tahun 2014

0. Juarall LKS jurusan pemasaran Ke XX Tingkat Provinsi Lampung 2015

o W DN P

Struktur organisasi yang ada di sekolah ini cukup baik terlihat dari cara menyusun
uraian tugas individu sesuai jabatan, menetapkan tata tertib sekolah untuk guru
dan pegawa serta siswa, meneragpkan standar mangemen, melaksanakan

peningkatan mutu sekolah yang terprogram dan penelusuran tamatan terlaksana
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dengan baik. Daam ha administrasi sekolah, SMKN 1 Kebun Tebu
melaksanakan administrasi pegawai, administrasi  kurikulum/  pembelgjaran,
administrasi kesiswaan, serta administrasi keuangan dengan baik, transparan dan
akuntabel. Selain itu, SMK Negeri 1 Kebun Tebu memiliki 8 % lulusan dengan
nilai rata-rata = 8 untuk mata pelajaran UN dan akan ditingkatkan dari tahun ke
tahun sehingga pada tahun 2019 lulusan dengan nilai rata-rata = 8 untuk mata
pelajaran UN mencapai 50%, meningkatnya persentase lulusan dengan nilai rata-
rata = 8,8 untuk uji kompetensi, meningkatnya persentase lulusan yang memiliki
skor TOEIC = 400, meningkatnya jumlah siswa memperoleh sertifikat juara
Lomba Kompetenst Kejuruan baik ditingkat kabupaten/kota, Provinsi, maupun
Nasional, meningkatnya jumlah siswa yang sudah diterima kerja sebelum lulus

sertamemiliki sertifikat juaralomba berbahasaasing di berbagai tingkat.

3.2 Jenisdan Rancangan Penelitian

Penelitian kualitatif pada hakekatnya merupakan suatu upaya untuk menemukan
kebenaran atau untuk lebih membenarkan kebenaran, penelitian kualitatif adalah
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada

latar belakang individu secara holistik dan utuh (Moleong, 2011:49).

Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif, yaitu data yang terkumpul
berbentuk kata atau gambar, tidak mementingkan angka, tetapi Iebih pada proses

(Sugiyono, 2013:231).
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Sgjalan dengan pernyataan diatas pertimbangan yang mendasar penelitian
kualitatif ini adalah (1) peneliti bermaksud untuk mengembangkan konsep
pemikiran dan pemahaman atas pola yang terkandung dalam data, melihatnya
secara menyeluruh  suatu  keadaan, proses dalam kelompok dan
mendeskripsikannya secara induktif dan naturalistik; (2) peneliti bermaksud untuk
menganalisis fakta, gegala dan peristiwa yang berkaitan dengan mangemen
layanan bimbingan dan konseling di SMK Negeri 1 Kebun Tebu Kabupaten
Lampung Barat; (3) bidang kajian dari penelitian ini berkaitan dengan POAC

(Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling).

3.3 Kehadiran Pendliti

Instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri. Hal ini
sesuai dengan pernyataan bahwa dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain
daripada menjadikan manusia sebagai instrumen penelitian utama. Alasannya
adalah segala sesuatunya belum mempunya bentuk yang pasti sehingga dalam
ketidakpastian tersebut maka peneliti adalah satu-satunya alat yang mampu

mencapainya (Sugiyono, 2011: 306).

Sebagai instrumen kunci, peneliti menyadari bahwa dirinya merupakan perencana,
pengumpul dan penganalisa data, sekaligus menjadi pelapor dari hasil
penelitiannya sendiri. Karenanya peneliti harus bisa menyesuaikan diri dengan
situas dan kondisi lapangan. Hubungan baik antara peneliti dan subjek penelitian

sebelum, selama maupun sesudah memasuki lapangan merupakan kunci utama
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dalam keberhasilan pengumpulan data. Hubungan yang baik dapat menjamin

kepercayaan dan saling pengertian. Tingkat kepercayaan yang tinggi akan

membantu kelancaran proses penelitian, sehingga data yang diinginkan dapat

diperoleh dengan mudah dan lengkap. Peneliti harus menghindari kesan yang

merugikan informan. Kehadiran dan keterlibatan peneliti dilapangan diketahui

secara terbuka oleh subjek penelitian.

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini dilakukan bersamaan dengan akitivitas

rutin peneliti sebagai guru bimbingan konseling di sekolah tersebut. Setelah itu

peneliti mulai observasi, mengumpulkan data dokumentasi dan mewawancarai

informan secara bergantian selama kurang lebih 2 (dua) bulan. Berikut penulis

sgjikan tabel pelaksanaan wawancara dan waktu pel aksanaannya.

Tabel 3.1 Tabel kehadiran peneliti dalam pengumpulan data

N| Kode | Fok Sub Fokus Nara Sumber Jabatan Waktu

0 us Pertanyaan

1| KS 1 1,2,6,7 Drs. Hatriopar, Kepala Sekolah | Rabu, 20 Januari 2016
2 9, 10. MM Pukul 10.15 s.d 11.00
4 13,14,15,16.

2l WA1 |1 1,23 Sutikno, S.Pd Wakabid Kamis, 21 Januari 2016,
2 7,9, 10 Manajemen Pukul 10.15 s.d 10.45
4 13,14,15.16 Mutu

3| WA 1 1,2 3. Kasno, S.Pd Wakabid Sarana | Jum’at, 22 Januari 2016,

2 2 7,9, 10 dan Prasarana Pukul 10.15wib s.d

4 13,14,15.16 11.00

4 WA3 |1 1,23 Oktobiyadi, SPd | Wakabid Sabtu, 23 Januari 2016,
2 7,9, 10 Kesiswaan Pukul 08.15 wib s.d
4 13,14,15.16 09.30

5| KTU |1 1,2 Permana Lijaya KepalaTata Selasa, 9 Februari 2016,
2 9 Usaha pukul 10.00 s.d 10.45
3 11,12
4 13

6| KBK | 1 1,2,34,5,6 Drs. Seefudin, Koordinator Sabtu, 23 Januari 2016,
2 7,8,9,10 MM bimbingan dan Pukul 10.15 wib s.d
3 11,12 konseling 11.30
4 13, 14, 15, 16
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7/ GBK |1 1,2,3,4,5,6 Yes Merinda, Guru bimbingan | Senin, 25 Januari 2016,
1 2 7,8,9,10 S.Pd dan konseling Pukul 10.15 wib s.d
3 11,12 11.15
4 13,14,15,16
8| GBK |1 1,2,3,4,5,6 Yuni Lestari, S.Pd | Guru bimbingan | Senin, 25 Januari 2016,
2 2 7,8,9,10 dan konseling Pukul 11.15 wib s.d
3 11,12 12.00
4 13,14,15, 16
9| GBK |1 1,2,3,4,5,6 Deni Rhenald, Guru bimbingan | Selasa, 26 Januari 2016,
3 2 7,8,9,10 S.Pd dan konseling pukul 09.00 s.d 09.45
3 11,12
4 13,14,15, 16
1|GMP |1 1,2 Rudianto, S.Pd Guru mata Selasa, 26 Januari 2016,
0|1 2 9,10 pelgjaran Pukul 10.15s.d 11.00
3 11,12
4 13
1/ GMP |1 1,2 Valian Topanika, | Guru mata Rabu, 27 Januari 2016,
1|2 2 9,10 S.Pd pelgjaran Pukul 08.00 s.d 09.00
3 11,12
4 13
1|WK1|2 9 Geri Subekti, Wali Kelas Kamis, 29 Januari 20186,
2 3 11,12 S.Pd pukul 09.30 s.d 10.00
4 13
1] WK2 |2 9 Rina Puspitasari, | Wali Kelas Jum’at, 30 Januari 2016,
3 3 11,12 S.Pd pukul 08.00 s.d 09.00
4 13
1/S1 3 11,12 Rendy Ahmad Siswakelas X1l | Rabu, 10 februari 2016,
4 Fahrezy TINGKATR pukul 11.45sd 12.15
1/S2 3 11,12 Siti Poniyatun Siswakelas X Kamis, 11 februari 2016,
5 BM pukul 10.15 s.d 10.45
1/S3 3 11,12 Tanzilal Azis Siswa kelas X Kamis, 11 februari 2016,
6 TiTl pukul 10.45s.d 11.15

3.4 Sumber Data Pendlitian

Data yang dikumpulkan adalah data yang berhubungan dengan fokus penelitian

yaitu mangjemen layanan bimbingan dan konseling. Data primer adalah data yang

diperoleh dalam bentuk verbal atau kata-kata dan perilaku dari subjek (informan),

dalam pendlitian ini yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah, koordinator

konselor sekolah, guru mata pelgjaran yang dipilih, konselor sekolah, wali kelas,

dan beberapa siswa. Sedangkan data sekunder adalah data yang didapat dari

dokumen dan foto kegiatan yang mencerminkan kegiatan manajemen bimbingan

dan konseling. Data sekunder merupakan data pelengkap dari data primer.
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“Sumber data tahap awa memasuki lapangan dipilih orang yang memiliki power
dan otoritas pada objek yang diteliti, sehingga mampu membukakan pintu kemana

saja peneliti akan melakukan pengumpulan data” (Sugiyono, 2011: 40).

Penetapan sumber data (informan) dalam penelitian ini menggunakan teknik
snowball sampling, dimana sumber data akan berkembang sesuai dengan
kebutuhan peneliti di lapangan. Bogdan dan Biklen menyatakan bahwa snowball
sampling technique adalah unit sampel yang dipilih semakin lama semakin terarah

segjaan dengan terarahnya fokus penelitian (Sugiyono, 2011: 82).

Kepala sekolah ditetapkan sebaga informan utama dengan pertimbangan bahwa
kepala sekolahlah yang paling bertanggung jawab atas lancar atau tidak lancarnya
kegiatan sekolah, tertib atau silang sengketanya kegiatan sekolah. Pertimbangan
lain adalah pastilah kepala sekolah adalah orang pertama yang akan digjak
berdiskusi untuk membahas permasal ahan, tantangan, dan proyeksi-proyeksi yang
akan dilakukan. Informan setelah kepala sekolah adalah wakil kepala sekolah,
kepala tata usaha, koordinator BK, guru BK, wali kelas, guru mata pelgjaran, dan

siswa

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan semua kegiatan peneliti dalam mencari dan
mengumpulkan data selama penditian ini. Pada penelitian ini, pendliti
menggunakan tiga teknik yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Berikut

merupakan rincian dari ketigateknik tersebuit.
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3.5.1 Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap unsur-
unsur yang tampak dalam suatu gejala dalam objek peneletian (Afifudin dan

Sarbani, 2009: 134).

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan pengamatan
terhadap objek penelitian. Adapun dalam penelitian ini penulis menggunakan
jenis observasi terus terang dan tersamar dimana peneliti terkadang mengatakan
pada informan bahwa dia melakukan penelitian akan tetapi terkadang tidak
mengatakan pada informan.

Peneliti melakukan observasi terhadap kegiatan mangemen bimbingan dan
konseling di SMK Negeri 1 Kebun Tebu dalam layanan pribadi, belgar, sosia
dan karir mula dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengawasan, untuk mendeskripsikan aktivitas yang berlangsung dan orang-orang
yang terlibat pada aktivitas mangemen bimbingan dan konseling. Data yang
diperoleh disesuaikan dengan rancangan checklist yang telah dibuat oleh peneliti,
apabila ada data yang tidak ada di dalam checklist maka data akan dicatat di buku

catatan lapangan yang dibawa oleh peneliti.

Pengumpulan data melalui observasi memiliki beberapa kekurangan antara lain

sebagal berikut :

1) Keterbatasan kemampuan manusia dalam menyimpan hasil pengamatan
2) Carapandang individu yang berbeda
3) Perbedaan kesan terhadap suatu objek
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4) Kecenderungan penilaian individu dalam menila yang terlalu tinggi atau
terlalu rendah (Sugiyono 2009: 80-82)

Mengatasi kekurangan yang terjadi selama penelitian, peneliti akan memanfaatkan
alat bantu observasi seperti kamera video, menetapkan definisi operasional,
menetapkan parameter yang jelas, melibatkan observer yang lebih sebagai
pelengkap, dan mengupayakan agar subjek yang sedang diobservas tidak tahu
bahwa ia sedang diobservasi. Hal-hal yang perlu untuk diobservasi dalam
penelitian ini diantaranya: kondisi sekolah (sarana-prasarana dan fasilitas BK

yang ada) dan kegiatan guru BK dilingkungan sekolah.

3.5.2 Wawancara

Wawancara merupakan metode pengambilan data dengan cara menanyakan
sesuatu kepada seseorang yang menjadi informan atau responden, sebuah dialog
yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari

terwawancara (Afifudin dan Saebani, 2009: 131).

Wawancara terbagi menjadi tiga macam yaitu (a) wawancara terstruktur yaitu
wawancara dimana peneliti telah mengetahui pasti informasi yang akan diperoleh
dan pendliti telah menyiapkan rangkaian pertanyaan untuk wawancara; (b)
wawancara tak terstruktur adalah wawancara dimana peneliti tidak menyiapkan
panduan wawancara dan lebih bersifat bebas; dan (c) wawancara semi terstruktur

merupakan paduan antara wawancara terstruktur dan tak terstruktur, dimana
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peneliti melakukan wawancara lebih bebas namun peneliti juga menyiapkan

panduan wawancara (Sugiyono 2011: 317-318).

Peneliti menyimpulkan bahwa wawancara merupakan salah satu alat pengumpul
data yang dilakukan dengan melakukan dialog dengan sumber data untuk
mencapal tujuan dari suatu penelitian. Adapun dalam pendlitian ini penulis
menggunakan wawancara semi terstruktur, dimana peneliti menyiapkan daftar
pertanyaan yang menyangkut mangjemen bimbingan dan konseling dan apabila
saat melakukan wawancara ada hal-hal yang dirasa peneliti kurang mendalam
maka peneliti dapat mengajukan pertanyaan untuk mendapaTingkatan informasi

yang lebih mendalam.

Peneliti menentukan informan yang pertama diwawancarai adalah kepala sekolah
karena kepala sekolah merupakan kunci pelaksanaan semua mangemen di
sekolah. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada informan disesuaikan
dengan kebutuhan akan penelitian ini. Mengatasi permasal ahan selama melakukan
wawancara, peneliti menggunakan perekam data berupa lembar catatan lapangan
dan handphone sebaga aat bantu merekam. Setelah selesa melakukan
wawancara, peneliti mencatat pada buku catatan |apangan dan menganalisis hasil

wawancara serta memilah-milah data yang diperol eh.



Tabel 3.2 Daftar Informan

Nara sumber/informan

Jumlah

Kepaa Sekolah
Wakil Kepala Sekolah
Kepala Tata Usaha
Koordinator BK

Guru BK

Wali Kelas

Guru Mata Pelgjaran
Siswa

OO\ICDUW-bOONI—\g

WNNWEFRPFPWPE

Jumlah

3.5.3 Dokumentasi
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Dokumentasi yang dicek dalam penelitian ini adaah dokumen-dokumen yang

terkait dengan objek penelitian mangemen bimbingan dan konseling di SMK

Negeri 1 Kebun Tebu seperti :

Instrumen, data siswa, fasilitas, program, satuan

layanan, laporan program, catatan lapangan, foto dan sebagainya.

Berikut ini penulis sgjikan teknik pengumpulan data secara keseluhan yang

digunakan dalam penelitian sebagai berikut :

Tabel 3.3 Teknik Pengumpulan Data

Fokus Data Sub Fokus Teknik Pengumpulan
Data
1.Perencanaan 1. Andisis kebutuhan/ | 1. Observas
Permasal ahan siswa 2. Wawancara
2. Andisis Kondisi dan situasi | 3. Dokumentasi
kondisi sekolah

3. Penentuan Tujuan

4. Penentuan jenis, teknik dan
strategi kegiatan

5. Penentuan waktu dan tempat




kegiatan
6. Penentuan fasilitas dan
anggaran biaya

2.Pengorganisasian |7. Sosidlisas cara kerja yang | 1. Wawancara
dilakukan petugas BK 2. Dokumentasi

8. Pembagian tugas antar petugas
BK

9. Pelibatan dan  koordinasi
dengan stakeholder dalam

kegiatan BK
10. Menciptakan kerjasama dengan
stake holder
3.Pelaksanaan 11. Layanan BK 1. Wawancara
12. Kegiatan pendukung BK 2. Observas
3. Dokumentasi
4.Pengawasan 13. Pencatatan hasil kerja dan| 1. Wawancara
Kinerja 2. Observas
14. Menetapkan standar kinerja 3. Dokumentasi

15. Mengukur dan menilai hasil
kerja dan kinerja

16. Mengambil tindakan perbaikan
dan pengembangan.

3.6 Analisis Data

Data dalam pendlitian kualitatif menurut Patton terdiri atas; (1) deskripsi yang
rinci (detailed descriptions) mengenai situasi, peristiwa, orang, interaksi, dan
perilaku, (2) pernyataan seseorang (direct quotations) tentang pengalaman, sikap,

keyakinan, dan pikirannya, serta dari dokumen-dokumen (Moleong, 2011:287).

Penulis mengobservasi keadaan di SMK Negeri 1 Kebun Tebu Lampung Barat
tentang bagaimana manajemen bimbingan dan konseling yang diterapkan, serta

melakukan wawancara kepada pihak-pihak yang berkompeten serta pengadaan
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dokumen-dokumen yang terkait dalam pelaksanaan program bimbingan dan
konseling.

Milles dan Huberman mengemukakan bahwa pada penelitian kualitatif analisis
data dapat dilakukan secara intraktif melalui proses reduksi data (data reduction),
penyajian data (data display), penarikan kesimpulan serta verifikasi (conclusion
drawing and verification), yang dilakukan selama dan setelah pengumpulan data

(Emazir, 2014:152).

Pengumpulan Penyajian Data

Data

- Penarikan

Reduksi Kesi |
Data esimpulan
Sementara

Penarikan
Kesimpulan Akhir

Gambar 3.1 Analisis Data Berdasarkan Model Interaktif
(Miles & Huberman dalam Emzir, 2014:152)

Langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini dilakukan selama dan setelah
pengumpulan data, yakni proses reduks data, penygjian data, dan penarikan
kesimpulan sementara dilakukan selama pengumpulan data masih berlangsung,
sedangkan untuk verifikas dan penarikan kesimpulan akhir dilakukan setelah

pengumpulan data selesal.
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Pengumpulan data melalui wawancara mendalam, pengamatan, dan dokumentasi.
Adapun reduksi data dilakukan melalui kegiatan pengjaman, penggolongan,
penyeleksian, dan pengorganisasian data. Pengjaman data dilakukan dengan
mentransformasi kata-kata dan kalimat yang panjang menjadi suatu kalimat yang
ringkas dan lebih bermakna. Penggolongan data dilakukan melalui

pengelompokkan data sgjenis dan mencari polanya.

Pemberian kode sangat diperlukan untuk memudahkan pelacakan data secara
bolak balik. Secara rinci pengkodean dibuat berdasarkan pada pada teknik
pengumpulan data dan informasi seperti pada tabel berikut:

Tabel 3.4 Tabel Pengkodean Informan

Teknik Kode Sumber data/informan Kode

pengumpulan data

Observasi O

Wawancara W Kepala sekolah KS
Wakil kepala sekolah WA
Kepaatata usaha KTU
Kordinator BK KBK
Guru BK GBK
Wali kelas WK
Guru mata pelgjaran GMP
Siswa S

Dokumentasi D

Pemberian kode memudahkan pemasukkan ke dalam matrik cek dan tingkat
kejenuhan dan menghindari adanya data penting tercecer. Penggunaan matrik cek
data memudahkan penentuan tingkat kejenuhan pada setiap fokus penelitian dan
menghindari kesulitan analisis karena menumpuknya data pada akhir periode

pengumpulan data. Pengkodean informan ditunjukkan pada gambar berikut:




\(\/ WA 2
Wawancara

Nara Sumber

Informan ke

Urutan Pertanyaan ke

Gambar 3.2 Pengkodean Informan

Keterangan :

W : Menunjukan teknik yang digunakan adalah wawancara
WA : Menunjukan kode informan yang diwawancarai

2 : Menunjukan urutan informan

6 : Menunjukan urutan pertanyaan dalam fokus
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Secara keseluruhan dapat dibaca bahwa informas yang didapat melalui teknik

wawancara yang dilakukan kepada wakil kepala sekolah ke 2 yaitu bidang sarana

dan prasarana untuk fokus pertanyaan ke 6.

3.7 Pengecekan K eabsahan Data

Pengecekan keabsahan data penelitian dilakukan melalui uji kredibilitas data

(validitas internal), uji dependabilitas (realiabilitas) data, uji transferabilitas

(validitas eksternal/generalisasi), dan uji konfirmabilitas (obyektifitas). Namun
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yang utama adalah uji kredibilitas data yakni dengan melalukan perpanjangan
pengamatan, meningkaTingkatan ketekunan, triangulasi, diskusi dengan teman
sejawat, member check, dan analisis kasus negatif (Sugiyono, 2010:302). Adapun
triangulasi berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-
beda untuk mendapaTingkatan data dari sumber yang sama, yakni peneliti
menggunakan teknik observas partisipatif, wawancara mendalam dan
dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak (Sugiyono,

2010:330).

Pengecekan kredibilitas data menggunakan teknik triangulasi, yakni triangulasi

teknik pengumpulan data, triangulasi sumber data, pengecekan anggota (member

chek), dan diskusi teman sgjawat. Triangulasi teknik pengumpulan data, dilakukan

dengan membandingkan data yang dikumpulkan melalui wawancara dengan data

yang diperoleh melalui teknik observasi atau informasi yang diperoleh melaui

studi dokumentasi. Triangulasi sumber data dilakukan dengan cara menanyakan

kebenaran suatu data atau informasi yang diperoleh dari seorang informan kepada

informan lainnya.

Langkah triangulasi yang dilakukan seperti dibawah ini:

1. Pendliti menggunakan wawancara mendalam dan obsevas partisipasi untuk
pengumpulan data.

2. Penditi melakukan uji silang terhadap materi catatan-catatan yang didapat
untuk memastikan tidak ada informasi yang bertentangan antara catatan hasil

wawancara dan catatan hasil observasi.
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3. Hasil konfirmasi diuji lagi dengan informasi-informasi sebelumnya jika hasil
konfirmasi itu bertentangan dengan informasi-informasi yang telah dihimpun

sebelumnya dari informan atau dari sumber-sumber lain.

Uji keabsahan melaui trianggulasi ini dilakukan karena dalam penelitian
kualitatif, untuk menguji keabsahan informasi tidak dapat dilakukan dengan alat-
alat uji statistik. Begitu pula materi kebenaran tidak diuji berdasarkan kebenaran
alat sehingga substansi kebenaran tergantung pada kebenaran intersubjektif. Oleh
karena itu, sesuatu yang dianggap benar apabila kebenaran itu mewakili
kebenaran orang banyak atau stakeholder. Kebenaran bukan sgja muncul dari

wacana etik, namun juga menjadi wacana etnik dari masyarakat yang diteliti.

3.8 Tahapan Pendlitian

Penelitian ini dilakukan dengan tiga tahapan seperti digambargan dalam bagan

berikut:
Tahap Pralapangan: Tahap Pekerjaan Tahap Analisis
Lapangan: Data:
1. Penditi menyusun
rancangan penelitian 1. Penditi melakukan 1. Pendliti
2. Peneliti mengurus surat persiapan diri melakukan
perijinan J\ untuk memasuki J\ andisis data
3. Pendliti melakukan j/ lapangan j/ 2. Menulis hasil
penjgjakan lapangan 2. Pendliti penelitian
mel aksanakan
pengumpulan data

Gambar 3.3 Tahapan Penelitian
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Tahap pralapangan, dalam tahapan ini kegiatan peneliti adalah 1) menyusun
rancangan penelitian, 2) mengurus perizinan, dan 3) melakukan penjgjakan di

lapangan (Moleong 2011: 127-136).

Tahapan kedua, yaitu pekerjaan lapangan, tahapan ini terdiri dari penéliti
melakukan persigpan diri untuk memasuki lapangan dan mengumpulkan data.
Persiapan diri untuk memasuki lapangan ini dimaksudkan agar peneliti siap secara
fisik, mental, dan materi sehingga peneliti akan semakin memperlancar penelitian

yang akan dilakukan (Moleong 2005: 137).

Tahapan ketiga, yaitu tahap analisis data dimana analisis data dilakukan setelah
semua data terkumpul untuk mengetahui penjelasan atas fenomena yang terjadi

dan menyatakan keabsahan data (M oleong 2005: 148).

Berikut ini adalah tahapan yang dilakukan oleh pendliti :

1. Tahap pralapangan, peneliti menyusun rancangan dengan tujuan agar peneliti
memiliki acuan selama penelitian sehingga penelitian bisa terfokus.
Selanjutnya peneliti mengurus perizinan penelitian kepada pihak terkait agar
selama penelitian tidak mengalami kendala. Dan terakhir, peneliti melakukan
penjajakan lapangan untuk memperoleh informasi akan kondisi dan situasi di
lokasi pendlitian yaitu SMK Negeri 1 Kebun Tebu melalui berbagai

pendekatan dan beberapa informan.
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2. Pada tahap pekerjaan lapangan peneliti melakukan kegiatan pengumpulan
data sesuai dengan rancangan penelitian yang telah dibuat. Kegiatan
pengumpulan data dilakukan denga cara observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi yang dilakukan meliputi pengamatan terhadap
pelaksanaan mangjemen layanan bimbingan dan konseling. Wawancara
dilakukan dengan beberapa informan yang terkait dengan proses pelayanan
BK di SMK Negeri 1 Kebun Tebu yaitu kepala sekolah, wakil kepala
sekolah, konselor sekolah, wali kelas, guru mata pelgaran, staf TU, dan
siswa

3. Tahap ke tiga, peneliti melakukan analisis data yang telah terkumpul dan
melakukan pengecekan serta pemeriksaan atas keabsahan data yang
terkumpul. Setelah itu, peneliti melakukan penghalusan data yang diberikan
informan dan membuat laporan, menyeminarkan hasil penelitian, merevis

hasil seminar tesis, dan mengikuti ujian komprehensip.



BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Setelah penulis merencanakan, mengumpulkan landasan teori, mengidentifikasi metode,
memaparkan data, temuan, dan pembahasan hasil penelitian, pada bab V ini penulis

sgjikan kesimpulan, implikasi, dan saran disgjikan sebagai berikut:

5.1.1 Perencanaan (Planning)

Dalam perencanaan program bimbingan dan konseling terdapat kegiatan analisis
kebutuhan siswa dan lingkungan, adanya keterlibatan stakeholder, sarana prasarana
penunjuang kegiatan layanan bimbingan dan tujuan BK searah dengan visi, mis dan
tujuan sekolah untuk menentukan teknik strategi dan sasaran program BK dalam rangka

pengembangan siswa secara optimal bidang pribadi, sosiad, belgar dan karir.

5.1.2 Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian petugas layanan bimbingan dan konseling diSMK N 1 Kebun Tebu
dilakukan oleh koordinator BK dan terlihat adanya kesepakatan antarguru bimbingan
dan konseling, terlihat adanya sosialisasi kegiatan layanan BK secara tidak langsung
dalam acara rapat koordinasi sekolah serta terdapat mekanisme penanganan siswa dan

hubungan kerjasama dengan stakeholder.
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5.1.3 Pelaksanaan (Actuating)

Dalam pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling di SMK Negeri 1 Kebun Tebu
terbukti telah mengacu pada satuan kegiatan layanan dan satuan kegiatan pendukung
sesuai program yang dibuat meskipun dalam pelaksanaannya dilakukan secara

insidental tanpa adanya jam pelajaran khusus bimbingan dan konseling.

5.1.4 Pengawasan (Countroling)

Dalam kegiatan pengawasan hasil layanan bimbingan dan konseling di SMK N 1 Kebun
Tebu terdapat adanya pencatatan agenda kegiatan harian dan mingguan yang dituangkan
dalam laporan bulanan untuk evaluasi kesesuaian antara perencanaan program yang
dibuat dengan pelaksanaan kegiatan yang dilakukan serta membuat |aporan semester
dan tahunan untuk dilaporkan kepada kepala sekolah dalam rangka tindak lanjut

kegiatan yang perlu diperbaiki dan dikembangkan.

5.2 Implikasi

Managjemen yang baik dalam layanan bimbingan dan konseling sangat penting dimiliki
sekolah dalam rangka pemberian layanan bimbingan dan konseling yang efektif dan
efisien sehingga berdampak pada perkembangan siswa yang optimal dalam bidang

pribadi, sosial belgjar mapun karir. Kondisi ideal tersebut dapat terjadi jika:

1. Perencanaan yang dilakukan sesuai proses dan tahapannya akan menghasilkan

program yang baik.
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2. Adanya pembagian tugas antarguru BK, alur mekanisme penanganan siswa dan
sosialisasi kepada stakeholder akan bedampak baik dalam kerjasama pemberian
layanan.

3. Pelaksanaan yang mengacu pada program yang telah dibuat akan berdampak pada
peningkatan kemampuan siswa dan kepercayaan diri dalam lingkungan sekolah
dan duniaindustri.

4. Adanya standard kerja yang jelas akan berdampak pada peningkatan kinerja guru

BK.

5.3 Saran

Mengacu pada kesimpulan diatas, peneliti memberikan saran sebagai berikut:

5.3.1 Secarateoritis,
Bagi pendliti selanjutnya yang berminat melanjutkan penelitian serupa
diharapkan dapat menggai lebih banyak informasi mangemen layanan
bimbingan dan konseling sehingga hasil yang didapatkan Iebih baik.

5.3.2 Secarapraktis,

5.3.2.1 Bagi Dinas Pendidikan,
Dinas pendidikan diharapkan dapat menjembatani kesenjangan yang terjadi
disekolah terkait peran dan kedudukan guru BK di sekolah sehingga
kedepaannya dapat mengalokasikan jam pembelgjaran tatap muka terjadwal

untuk kegiatan layanan bimbingan dan konseling.



113

5.3.2.2Bagi kepala sekolah,
Kepala Sekolah diharapkan selalu mendukung kegiatan layanan bimbingan dan
konseling dengan memfasilitasi seluruh kegiatan yang telah diprogramkan.
5.3.2.3Bagi guru,
Guru pada umumnya dan guru bimbingan konseling khususnya seyogyanya
tidak merasa cepat berpuas diri dengan kapasitas pengetahuan dan ketrampilan
yang saat ini dimilikinya, namun harus senantiasa berusaha untuk

memutakhirkan pengetahuan dan ketrampilannya



	1 Cover.pdf
	DEPAN(abstrak s.d daftar isi).pdf

